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ABSTRAK 

Tingkat pengangguran terdidik di Indonesia masih tergolong tinggi, dan salah 

satu cara untuk mengatasinya yakni dengan wirausaha, oleh karena itu para 

mahasiswa diharapkan dapat menjadi wirausahawan muda terdidik yang mampu 

merintis usahanya sendiri. Seperti yang terjadi pada mahasiswa Surabaya, tidak 

sedikit yang telah memiliki pekerjaan sampingan sebagai wirausahawan. Dari 

fenomena tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sedang mempersiapkan diri 

untuk terhindar dari pengangguran terdidik. Berwirausaha juga diajarkan dalam 

Islam. Bahkan wirausaha telah dicontohkan langsung oleh baginda Nabi 

Muhammad SAW. Rasulullah pun tidak henti-hentinya menganjurkan umatnya 

untuk mencari kesuksesan dengan berdagang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendorong 

mahasiswa berwirausaha dalam perspektif Islam pada mahasiswa Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data primer. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, yang kemudian hasil 

datanya dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong 

mahasiswa Surabaya yang utama dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu faktor 

personal, sociological, dan environmental, yang mana ketiga faktor pendorong ini 

jika ditinjau berdasarkan perspektif Islam maka terdapat motivasi seperti keinginan 

untuk mengejar peluang sebagai fokus inti kewirausahaan, praktik etika yang 

dipandu oleh seperangkat norma, nilai, dan rekomendasi karena Islam menganggap 

kegiatan bisnis sebagai bagian "perbuatan baik", serta tindakan religius-spiritual 

yang menghubungkan manusia dengan Tuhan. Ketiga faktor pendorong tersebut 

juga sejalan dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits. Yang mana faktor personal sejalan 

dengan QS. At-Taubah (9): 105. Faktor sociological sejalan dengan Hadits yang 

diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni tentang bermanfaat untuk 

orang lain. Dan faktor environmental sejalan dengan QS. Luqman (31): 20. Dari 

hasil penelitian, menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong berwirausaha yang 

paling banyak dialami oleh mahasiswa Surabaya yakni yang pertama faktor 

personal, kedua faktor sociological, dan terakhir faktor environmental. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pihak akademik agar dapat 

meningkatkan jiwa dan kemampuan kewirausahaan mahasiswa, serta dapat 

menemukan solusi yang dihadapi mahasiswa dalam dunia kewirausahaan. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian selanjutnya dengan 

menemukan faktor-faktor lain diluar penelitian ini dan pembahasannya lebih luas 

lagi terhadap faktor yang mendorong mahasiswa berwirausaha dalam perspektif 

Islam. 

Kata kunci: faktor pendorong, mahasiswa berwirausaha, perspektif Islam 
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ABSTRACT 

The level of educated unemployment in Indonesia is still relatively high, and 

one way to overcome this is by entrepreneurship, therefore students are expected to 

become educated young entrepreneurs who are able to start their own businesses. 

As happened to Surabaya students, not a few have side jobs as entrepreneurs. This 

phenomenon shows that students are preparing themselves to avoid educated 

unemployment. Entrepreneurship is also taught in Islam. Even entrepreneurship has 

been exemplified directly by the king of the Prophet Muhammad SAW. The 

Prophet also never stopped advising his people to seek success by trading. 

This study aims to determine the factors driving student entrepreneurship in 

an Islamic perspective on Surabaya students. This study uses a qualitative approach 

with primary data sources. Data collection techniques through interviews and 

observation, which then the results of the data were analyzed using qualitative 

descriptive analysis. 

The results in this study indicate that the main driving factors for Surabaya 

students can be grouped into three, namely personal, sociological, and 

environmental factors. entrepreneurship, ethical practices that are guided by a set 

of norms, values, and recommendations because Islam considers business activities 

as part of "good deeds", as well as religious-spiritual acts that connect humans with 

God. The three driving factors are also in line with the verses of the Qur'an and 

Hadith. Which personal factors are in line with QS. At-Taubah (9): 105. 

Sociological factors are in line with the Hadith narrated by Ahmad, ath-Thabrani, 

ad-Daruqutni about being beneficial to others. And environmental factors are in line 

with QS. Luqman (31): 20. From the results of the study, it shows that the driving 

factors for entrepreneurship most experienced by Surabaya students are the first 

personal factors, the second sociological factors, and finally environmental factors. 

This research provides recommendations to academics in order to improve 

students' entrepreneurial spirit and abilities, and to be able to find solutions faced 

by students in the world of entrepreneurship. For future researchers, it is hoped that 

they can conduct further research by finding other factors outside of this research 

and discussing more broadly the factors that encourage student entrepreneurship in 

an Islamic perspective. 

Keywords: driving factors, student entrepreneurship, Islamic perspective  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah besar yang tengah dihadapi oleh Indonesia yakni 

masalah pengangguran yang hingga kini kian meningkat. Meningkatnya 

pengangguran di Indonesia ini disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah 

angkatan kerja yang tidak diiringi dengan banyaknya jumlah lapangan 

pekerjaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

pengangguran tersebut yakni dengan menjadi seorang wirausahawan yang 

nantinya bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri. Agar bisa berwirausaha 

haruslah menumbuhkan minat sebagai pendorong seseorang untuk mendirikan 

sebuah usaha. Minat tersebut bisa timbul salah satunya karena memiliki 

ketertarikan atau kekaguman ketika melihat kesuksesan seseorang dalam 

berwirausaha. Pada umumnya, banyaknya pengangguran terjadi karena 

banyaknya jumlah angkatan kerja yang tidak bisa menyerap peluang 

berwirausaha yang disebabkan dengan rasa malas atau enggan untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Padahal jika seseorang mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan, secara tidak langsung ia juga bisa bermanfaat 

untuk orang lain. Salah satu kalangan yang belum mampu berwirausaha dan 

mengembangkan usahanya yakni berasal dari lulusan perguruan tinggi dan para 

mahasiswa (Alrasyid, 2022, p. 2). Hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebutkan suatu negara dikatakan maju apabila memiliki angka ideal 
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wirausahawan sebesar 5% dari total penduduknya yang bisa menjadi daya 

saing untuk keunggulan bangsa. Mereka juga mengatakan bahwa mengenai 

pengangguran terbuka di Indonesia sampai Februari 2020 jumlah angkatan 

kerja berjumlah 137.91 juta orang atau meningkat 1,73 juta jika dibandingan 

dengan Februari 2019. Hanya sebesar 0,5% tingkat partisipasi yang dimiliki 

oleh angkatan kerja. 

Rata-rata jumlah pengangguran yang dipaparkan oleh Kepala Badan 

Pusat Statistik Suhariyanto sejak Agustus 2015 tidak pernah turun di bawah 

tujuh juta orang. Jelasnya, pada Agustus 2015 berjumlah 7,56 juta orang, pada 

Agustus 2016 berjumlah 7,03 juta orang, serta pada Agustus 2017 berjumlah 

7,04 juta orang. Kamar dagang dan industry (Kadin) menjelaskan bahwa 

jumlah wirausahawan di negara Indonesia masih jauh tertinggal jika 

dibandingkan dengan negara-negara tetangga lainnya. Indonesia saat ini hanya 

memiliki total wirausahawan sebesar 1,6% dari total seluruh penduduk negeri. 

Sesuai ungkapan Wakil Ketua Umum Bidang Kadin Perbankan dan Finansial, 

P Roeslani menyebutkan jika wirausaha di Malaysia sebesar 5%, Singapura 

sebesar 7%, dan Thailand sebesar 3% dari total penduduk secara keseluruhan. 

Mengenai upaya untuk mengejar ketertinggalan permasalahan ini pemerintah 

harusnya memberikan motivasi dan pelatihan pada rakyatnya yang dapat 

berupa penanaman jiwa kewirausahaan yang mana berguna untuk menaikkan 

jumlah lapangan kerja, mensejahterakan negara, serta mengurangi 

pengangguran di negeri ini. 
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Maka dari itu keahlian kewirausahaan sangat dibutuhkan Indonesia 

untuk menekan tingkat kemiskinan menjadi seminimal mungkin di negeri ini. 

Dalam usaha menaikkan jumlah wirausahawan, tidaklah cukup jika dengan 

mengandalkan investor asing saja. Selain itu juga sulit untuk mewujudkan 

upaya pembuatan regulasi kebijakan dalam bentuk himbauan kepada 

perusahaan untuk tidak memutus hubungan pekerjaan pegawai atau buruhnya 

dengan perusahaan. Salah satu upaya atau jalan terbaik ialah dengan 

mengandalkan aspek pendidikan untuk mengubah pola pikir anak bangsa yang 

awalnya berorientasi mencari pekerjaan menjadi menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri, atau biasa disebut menjadi wirausahawan yang bisa 

melahirkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata, dan dapat menjalankan 

serta mengembangkannya hingga sukses. 

Berwirausaha juga diajarkan dalam Islam. Bahkan wirausaha telah 

dicontohkan langsung oleh baginda Nabi Muhammad SAW. Sebelum menjadi 

utusan Allah SWT, Rasulullah SAW merupakan entrepreneur sejati, beliau 

merupakan seorang entrepreneur yang sukses. Keteladanannya dalam 

berbisnis bisa menjadi contoh pendidikan kewirausahaan bagi semua umat 

yang berkecimpung dalam berwirausaha. Tak mengherankan jika 

kewirausahaan telah melekat dan erat dengan umat Islam. Islam mengangkat 

derajat pedagang dengan memberi mereka kehormatan sebagai pekerjaan 

pertama yang wajib membayar zakat. Rasulullah pun tidak henti-hentinya 

menganjurkan umatnya untuk mencari kesuksesan dengan berdagang. Telah 
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diterangkan pada Hadits yang diriwayatkan oleh Ibrahim Al-Harbi 

dalam Gharib Al-Hadits dari hadits Nu’aim bin ‘Abdirrahman,  

زْقِّ  فِّي  الت ِّجَارَةِّ   تِّسْعَ ة   أعَْشَارِّ  الرِّ

“Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan.” 

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Jum’ah ayat 10. Pada ayat ini 

terdapat dua kata kunci yakni “bertebaranlah” dan “carilah” yang mana 

maksudnya kita tidak dituntut untuk bekerja dan berusaha saja, tapi juga 

dituntut untuk memanfaatkan seluruh potensi dan kemampuan terutama dalam 

berbisnis. Oleh karena itu perlu ditumbuhkan jiwa kewirausahaan untuk 

memberantas pengangguran. Dengan adanya jiwa kewirausahaan, diharapkan 

dapat bertumbuhnya sikap dan keinginan untuk hidup lebih mandiri, dan lebih 

baik tanpa bergantung pada orang lain. Tak dapat dipungkiri, bahwa lapangan 

kerja di Indonesia terbatas, terutama di kalangan lulusan perguruan tinggi yang 

semakin kesini angka pengangguran intelektual semakin meningkat. Dengan 

memiliki kepribadian yang unggul bisa menjadi salah satu kunci menjadi 

wirausahawan yang berbeda dari banyak orang. Alma (2010, p. 21) 

mengungkapkan bahwa seseorang dapat dikatakan mampu mengatasi 

kemiskinan, jika orang tersebut berada dalam kondisi sedarurat apapun ia tetap 

berdiri dengan kemampuannya sendiri tanpa bantuan siapapun untuk menolong 

dirinya keluar dari kesulitan yang dihadapinya. Bahkan jika dalam kondisi 

biasa, ia mampu menjadi pribadi yang maju, jaya, dan berhasil. Maka dari 

itulah seorang mahasiswa harusnya mempunyai potensi kepribadian 

kewirausahaan supaya nantinya bisa mandiri untuk mengatasi kesulitan pada 
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dirinya sendiri bahkan hingga orang lain dengan membuka peluang usaha bagi 

orang lain. 

Alma (2011, p. 1) juga menerangkan bahwa suatu negara dapat 

dikatakan semakin maju apabila semakin banyak masyarakat yang terdidik dan 

memahami pentingnya dunia usaha. Kewirausahaan merupakan penunjang 

yang menentukan maju atau mundurnya perekonomian suatu negara. Apabila 

seseorang memiliki keinginan dan kemauan untuk menjadi wirausahawan 

berarti seseorang dapat memberikan kontribusi yang besar bagi negara, yakni 

dengan mencetak lapangan kerja untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain, 

bahkan ia tidak perlu bergantung pada perusahaan atau orang lain dalam 

mencari pekerjaan. Zimmer (2002, p. 12) mengemukakan bahwa salah satu 

faktor pendorong untuk kewirausahaan di suatu negara ialah peran perguruan 

tinggi dalam mengajari dan melatih keahlian wirausaha kepada mahasiswanya, 

sehingga dapat mencetak generasi-generasi yang berjiwa kewirausahaan yang 

bisa melahirkan lapangan kerja bagi dirinya dan orang lain yang mampu 

bersaing baik di dalam maupun luar negeri. Kewirausahaan berhasil, ketika 

pendidikan kewirausahaan menjadi kewajiban bagi mahasiswa, sehingga para 

mahasiswa mampu mengoperasikan bisnis mereka sendiri. Selain belajar teori, 

mahasiswa harus diberi kesempatan untuk praktik terlibat dan berkomitmen 

dalam pengembangan ilmu kewirausahaan yang dipelajarinya, sehingga 

mahasiswa dapat mendalami karakteristik kewirausahaan dalam berinovasi, 

kreativitas, menghadapi resiko, kegagalan, dan semacamnya. 
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Duchesnau et al.(dalam Staw 1991) mengungkapkan bahwa wirausaha 

dikatakan sukses jika mereka yang berwirausaha dibesarkan oleh orang tua 

yang berwirausaha juga, karena pengalaman mereka di dunia bisnis begitu 

banyak. Pekerjaan orang tua berperan penting dalam menciptakan motivasi 

berwirausaha. Ini menunjukkan bahwa jiwa kewirausahaan bisa muncul dari 

faktor kebiasaan sejak kecil hingga dewasa. Meskipun faktor ini cukup menjadi 

pendorong mahasiswa dalam berwirausaha, namun itu semua tidak ada artinya 

jika dalam dirinya sendiri tidak memiliki motivasi, kretivitas, dan inovasi. 

Motivasi berwirausaha itu sendiri bisa didapatkan melalui pendidikan maupun 

pelatihan. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk mengembangkan budaya 

kewirausahaan di perguruan tinggi demi mendorong lahirnya wirausahawan 

muda baru yang menerapkan ilmu kewirausahaan yang diperoleh.  

Mengacu pada problematika diatas, sebenarnya para perguruan tinggi 

di Surabaya telah membekali mahasiswanya tentang kewirausahaan, baik 

melalui metode akademik seperti pembelajaran di ruang kelas terdapat mata 

kuliah kewirausahaan maupun non akademik seperti organisasi, pelatihan, 

seminar, magang internal, dan sebagainya. Bahkan ada juga perguruan tinggi 

yang mengadakan kunjungan studi banding ke perusahaan untuk 

memperkokoh mahasiswanya agar lebih siap untuk mengembangkan dan 

mengaplikasikan jiwa kewirausahaannya supaya tidak bergantung pada 

pekerjaan yang disediakan oleh perusahaan maupun pemerintah (Alrasyid, 

2022, p. 3).  Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh peneliti, jumlah 

mahasiswa yang berwirausaha akhir-akhir ini kian meningkat, disamping itu 
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mereka menjalankan usahanya sesuai dengan ajaran Islam yakni mewujudkan 

kebaikan dan menghindarkan keburukan. Hal ini sesuai dengan aturan dan 

hukum yang telah Allah tetapkan untuk hamba-hamba-Nya. Aturan dan hukum 

yang ada menjadi pedoman untuk membimbing seorang muslim berada di jalan 

yang benar. Aturan dan hukum ini kemudian disampaikan melalui Rasulullah 

ke Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, Al-Qur’an dan Hadits disebut 

sebagai sumber dan landasan agama Islam. Dari dua sumber inilah, para ulama 

kemudian mengembangkan hukum Islam dan mencari jawaban atas persoalan-

persoalan umat Islam, khususnya yang berkaitan dengan lingkup muamalah. 

Wirausaha dalam Islam merupakan bentuk penerapan aturan aktivitas 

ekonomi Islam dan perilaku transaksi manusia menggunakan prinsip-prinsip 

dan nilai yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits (Ichsan, 2015: 167). 

Kegiatan ekonomi dalam Islam berbeda dengan ekonomi konvensional. 

Dimana setiap kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku kegiatan ekonomi 

Islam selalu mengutamakan nilai-nilai ketuhanan serta selalu diiringi niat dan 

harapan mencari ridho Allah SWT. 

Keinginan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari menjadi 

salah satu faktor yang memotivasi seseorang untuk mencari pekerjaan yang 

layak. Namun, kondisi saat ini menunjukkan banyaknya orang yang bersaing 

dalam mencari pekerjaan dan ketatnya persaingan dalam seleksi pekerjaan 

membuat banyak orang dengan gelar sarjananya tersingkir. Oleh karena itu, 

para sarjana lulusan perguruan tinggi perlu mempersiapkan diri dan diarahkan, 

serta didukung untuk tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja, namun 
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juga dapat menciptakan lapangan kerja. Melihat kondisi persaingan di dunia 

kerja khususnya bagi para lulusan perguruan tinggi, maka dari itu banyak 

mahasiswa yang masih belajar di perguruan tinggi untuk mempersiapkan diri 

dalam persaingan tersebut dnegan berbagai cara yakni salah satunya dengan 

berwirausaha. Hal ini popular dilakukan oleh mahasiswa sekarang karena 

dinilai sebagai bentuk persiapan mereka dan latihan bagi mereka untuk 

persaingan di dunia kerja serta meminimalisir angka pengangguran setelah 

lulus dari perguruan tinggi. 

Wirausaha merupakan salah satu pilihan yang dapat diambil dari tiga 

persoalan yang biasa dihadapi oleh mahasiswa setelah lulus dari perguruan 

tinggi. Pilihan pertama, mereka akan dihadapkan pada pilihan untuk menjadi 

pegawai negeri sipil atau karyawan di perusahaan-perusahaan yang telah ada, 

hal ini sulit karena banyaknya persaingan, baik dari lulusan perguruan tinggi 

lokal ataupun tenaga kerga dari luar negeri dengan adanya MEA (Masyarakat 

Ekonomi ASEAN). Pilihan kedua, tenaga kerja lulusan perguruan tinggi 

dihadapkan pada pilihan yakni menjadi salah satu daftar pengangguran terdidik 

karena sulitnya persaingan di dunia kerja. Dan pilihan ketiga yakni menjadi 

wirausahawan, ini salah satu cara agar terhindar dari daftar pengangguran 

terdidik yang telah ada. 

Seperti yang terlihat di Kawasan Kota Surabaya, tidak sedikit 

mahasiswa yang telah memiliki pekerjaan sampingan sebagai wirausahawan, 

yakni banyak ditemui mahasiswa yang berwirausaha, misalnya dalam 

berjualan makanan, pakaian, jilbab, kosmetik, hingga jasa sablon, yang mana 
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dijual melalui online ataupu offline. Dari fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa berminat dan telah menjalankan kegiatan kewirausahaan 

guna mempersiapkan diri dengan persaingan di dunia kerja serta persiapan agar 

terhindar dari daftar pegangguran terdidik. 

Dengan melihat latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait faktor-faktor pendorong mahasiswa berwirausaha dengan 

perspektif Islam, dengan objek mahasiswa di Surabaya. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa identifikasi dan batasan masalahnya ialah sebagai berikut: 

1) Masalah pengangguran terdidik yang kian meningkat. 

2) Jumlah lapangan kerja yang tidak sebanding dengan jumlah angkatan 

kerja. 

3) Kurangnya motivasi terhadap mahasiswa berwirausaha. 

4) Pembekalan kesiapan berwirausaha yang masih kurang terhadap 

mahasiswa. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

peneliti rumuskan masalahnya yaitu: 

Bagaimana faktor-faktor pendorong mahasiswa berwirausaha dalam 

perspektif Islam pada mahasiswa di Surabaya? 

1.4 Tujuan Penelitian 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 
 

 
 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor pendorong mahasiswa berwirausaha 

dalam perspektif Islam pada mahasiswa di Surabaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

sarana pelatihan yang bersumber dari kenyataan di lapangan, yang mana 

akan sangat bermanfaat untuk diaplikasikan dengan pengetahuan yang 

diperoleh peneliti saat kuliah. 

2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat membawa keuntungan atau manfaat 

yang bisa menjadi masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 

khususnya bagi mahasiswa dan seluruh masyarakat mengenai 

kewirausahaan mahasiswa. 

3) Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan hasil peneitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan referensi dan memperluas informasi serta 

wawasan dalam pengembangan penelitian pada bidang kewirausahaan 

mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kewirausahaan 

Tarmudji (2006) menjelaskan pengertian wirausaha yaitu: jika 

berdasar etimologinya berasal dari kata “wira” dan “usaha”, dimana 

“wira” yang artinya “teladan” atau “patut dicontoh”, sedangkan “usaha” 

yang artinya “berkemauan keras” untuk bermanfaat. Jadi wirausahawan 

dapat diartikan sebagai seseorang yang berkemauan keras untuk 

melakukan usaha bisnis agar bisa bermanfaat dan patut menjadi teladan 

dalam hidup. Untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses, maka 

seseorang itu haruslah memiliki kemauan yang keras agar bisa mencapai 

tujuan dalam usaha bisnisnya (Amboningtyas, dkk., 2019). 

Sesuai dengan Inpres No. 4 tahun 1995, kewirausahaan ialah 

semangat, sikap, perilaku serta kemampuan seseorang dalam mengurus 

usaha atau kegiatan yang mengarah kepada upaya mencari, membangun, 

mengaplikasikan cara kerja, teknologi serta produk baru dengan 

menaikkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih 

maksimal dan atau mendapatkan laba yang lebih maksimal pula. 

Menurut Suryana (2008), kewirausahaan adalah jenis usaha yang 

dapat disebut sebagai “the backbone of economy” yang berarti syaraf 

pusat perekonomian, atau “tailbone of economy” yang berarti pengendali 

perekonomian suatu bangsa (Wirakusumo, 1997). Menurut etimologi, 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

12 
 

 
 

kewirausahaan adalah sarana yang diperlukan untuk melancarkan suatu 

usaha atau melakukan suatu proses yang melibatkan dengan memulai 

sesuatu yang baru dan berbeda yang biasa disebut dengan inovatif. 

Suryana (2008) menyebutkan bahwa terdapat atribut bisnis yang 

esensial, diantaranya yakni: 

1) Kewirausahaan ialah sebuah konsep yang diputuskan melalui sebuah 

proses yang disebut sebagai dasar sumber daya, tenaga aktivis, 

landasan tujuan, kiat, proses, serta hasil usaha. 

2) Kewirausahaan ialah alat khusus untuk menciptakan sesuatu yang 

segar dan berbeda (ability to create the new and different). 

3) Kewirausahaan ialah proses kreatif dan inovatif tertentu yang 

melibatkan motivasi orang untuk mengejar tujuan mereka dan 

menemukan waktu untuk memperbaiki kehidupan mereka. 

4) Kewirausahaan ialah persyaratan khusus untuk meluncurkan bisnis 

dan melanjutkan pertumbuhannya (venture growth). 

5) Kewirausahaan ialah proses khusus yang digunakan untuk 

mengembangkan ide-ide baru yang inventif yang berpotensi 

menghasilkan imbalan yang lebih besar. 

6) Kewirausahaan ialah usaha untuk menciptakan nilai tambah dengan 

memadukan berbagai unsur yang berbeda dengan cara yang segar 

dan khas untuk mengungguli kompetisi. Nilai tambah tersebut dapat 

diwujudkan dengan memanfaatkan teknologi mutakhir, 

mengeksplorasi ide-ide baru, menggunakan metode baru untuk 
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menghasilkan produk dan layanan baru yang lebih efektif, 

memperbaiki barang dan jasa lama, serta menggunakan metode baru 

untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

Situasi di atas menunjukkan bahwa wirausaha tidak hanya 

berurusan dengan modal. Mulyadi (2017), proses standar untuk memulai 

bisnis yakni: 

1) Tahapan awal, di tahap ini seseorang yang berminat mendirikan 

usaha mempersiapkan segala kebutuhannya. Ini dimulai dengan 

melihat potensi bisnis baru yang memungkinkan seseorang untuk 

memulai bisnis baru. 

2) Tahapan menjalankan bisnis, pelaku bisnis dalam hal ini akan 

meninjau berbagai topik yang terkait dengan bisnis, termasuk 

pembiayaan, SDM, kepemilikan, struktur organisasi, 

kepemimpinan, dan cara mengelola risiko serta mengambil 

keputusan, selain itu juga pemasaran dan evaluasi. 

3) Memperkuat operasi bisnis, tahap agar pengusaha dapat memperluas 

operasi sesuai dengan kondisi yang telah diantisipasi berdasarkan 

hasil yang telah diperoleh. 

4) Mengembangkan bisnis, tahap agar apabila hasilnya positif, 

mengalami pertumbuhan, dan mampu bertahan, maka dapat 

mengambil tindakan untuk memperluas usahanya. 

Dari pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan yakni 

wirausahawan harus mampu mengamati setiap peluang, 
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menganalisisnya, dan merumuskan rencana untuk memperoleh 

keuntungan yang bermanfaat bagi dirinya, lingkungan terdekatnya, atau 

keberlangsungan bisnisnya, sebelum peluang itu digunakan oleh orang 

lain. Wirausaha yang sukses adalah mereka yang memiliki mimpi 

kemudian berusaha untuk diwujukan karena ia percaya bahwa 

kesuksesan itu akan segera datang.  

Menurut Mutis (2005), ada ciri-ciri individu yang dimiliki 

seorang wirausaha yang sering ditemukan diantaranya: a) memiliki 

kebutuhan untuk menggapai sebuah tujuan. b) memiliki kebutuhan untuk 

memonitor, fokus pada intuitif yang kreatif. c) memandang masa 

mendatang. d) kemauan untuk mengambil risiko. e) memiliki kestabilan 

mental. f) memiliki jiwa pemimpin. g) pemberontak sosial. 

Ciri-ciri wirausaha yang dimiliki secara individu didukung 

dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu sekaligus menjaga 

kontrol, kreativitas, risiko, jiwa kepemimpinan, dan bebas, serta fokus ke 

masa mendatang. Mc. Clelland dalam Wiratmo (2006) menyebutkan ciri-

ciri wirausaha yaitu: a) berambisi berprestasi. b) keinginan bertanggung 

jawab. c) berprioritas pada risiko skala menengah. d) persepsi pada 

kemungkinan tercapai. e) dorongan oleh umpan balik. f) usaha yang 

antusias g) fokus ke masa masa mendatang h) keterampilan 

pengorganisasian i) perilaku mengenai uang. 
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Berdasarkan paparan ciri-ciri wirausaha di atas, semakin banyak 

orang yang memiliki ciri-ciri tersebut maka seorang wirausahawan akan 

semakin sukses. 

2.1.2 Minat Berwirausaha 

Sebutan minat sudah sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari 

dan telah digunakan untuk berbagai situasi. Sejumlah ahli telah 

memberikan definisi dan informasi tentang minat. Dalam Ginting dan 

Yuliawan (2015), Tarmudji menegaskan bahwa minat diartikan sebagai 

perasaan tertarik atau berhubungan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 

kehadiran seseorang yang meminta atau menyuruh. Tarmudji 

melanjutkan dengan menyatakan bahwa keminatan seseorang dapat 

diungkapkan dengan pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang 

lebih bersemangat untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan 

(Purwaningsih, 2019: 135). 

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang 

mengakibatkan seseorang berupaya untuk mencari maupun mencoba 

aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu, terang Sandjaja dalam Siswadi 

(2013). Minat juga berarti sebagai indikator positif akan aspek-aspek 

lingkungan. Selain itu, minat merupakan kecenderungan yang 

memungkinkan untuk terus menghargai dan sepenuhnya terlibat dalam 

aktivitas apa pun yang sedang berlangsung disertai dengan rasa senang. 

Dalam Ginting dan Yuliawan (2015), Super dan Crites 

menerangkan bahwa seseorang yang memiliki minat dalam suatu bidang 
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dapat dilihat melalui ucapan atau pengakuan, perbuatan atau tindakan, 

serta menjawab beberapa pertanyaan. 

Seperti yang dapat disimpulkan dari pernyataan di atas, minat 

adalah perasaan tertarik untuk terlibat dalam suatu aktivitas tanpa ada 

yang memohon yang kemudian dibuktikan dengan ucapan, tindakan 

terhadap suatu kegiatan. Indikasi seseorang ingin berwirausaha 

diantaranya: a) Keuangan, untuk mencari nafkah, kaya, dan upah 

tambahan. b) Secara sosial, untuk menetapkan nama atau kedudukan 

yang dapat diakui, dihormati, dan diperlihatkan kepada banyak orang. c) 

Pelayanan, seseorang yang memberi masyarakat umum pekerjaan untuk 

dilakukan. d) Pemenuhan diri, perbaikan diri agar lebih mandiri, menjadi 

lebih produktif, dan menggunakan keahlian pribadi. 

Minat bisa dibentuk dengan pengalaman spontan atau 

pengalaman mengesankan yang memberi seseorang waktu yang mereka 

butuhkan untuk mengerjakan proyek mereka, mendapat umpan balik, 

serta meningkatkan motivasi untuk keefektifan pribadi dan mencapai 

tujuan mereka. Sodari (2009). 

Faktor penting dalam pengembangan minat berbisnis adalah 

pengaruh keluarga, pendidikan, serta pengalaman kerja pertama. 

Penelitian menunjukkan para wirausahawan mempunyai orang tua yang 

juga seorang wirausaha, dan orang tua berdampak besar pada pemilihan 

minat berwirausaha. Farzier dan Niehm (2008). Dengan menumbuhkan 

ide-ide segar, mengembankan keahlian yang diperlukan, serta 
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menyediakan akses kepada panutan, pendidikan dan pengalaman kerja 

bisa berpengaruh terhadap prospek karir, Sodari (2009). 

Sebagaimana dinyatakan dalam Sondari (2009), menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh akan pemahaman 

masyarakat terhadap minat kewirausahaan yang berhubungan dengan 

memberikan kesempatan untuk membangun usaha serta dengan 

mencermati seorang panutan. 

Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan harus diatur dengan 

sebaik mungkin agar dapat memberikan efek dorongan motivasi 

mehasiswa untuk terjun ke dalam kewirausahaan. Model kelas 

kewirausahaan minimal memuat empat unsur. Suherman (2008), 

ditambah satu unsur dikutip dalam salah satu sumber Farzier dan Niehm 

(2008), yakni: 

1) Pemikiran yang diciptakan dengan menggunakan pengetahuan nilai-

nilai, semangat, jiwa, sikap, dan perilaku sehingga peserta dalam 

pembelajaran memiliki pemikiran kewirausahaan. 

2) Perasaan yang dimuat dengan penanaman rasa empati sosial-

ekonomi dimaksudkan untuk membantu peserta didik merasakan 

suka duka berwirausaha serta mendapat pengalaman empiris dari 

wirausahawan lain. 

3) Keterampilan yang diperlukan bagi mahasiswa didik untuk 

melakukan bisnis. Maka dari itu, dalam hal ini pendidikan 
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kewirausahaan mencakup pembekalan yang menguasai teknik 

produksi dan manajemen. 

4) Kesehatan fisik, mental, dan sosial. Mengenai hal tersebut, peserta 

didik diberi pembekalan akan teknik-teknik mengantisipasi terhadap 

berbagai hal yang mungkin timbul selama berwirausaha, seperti 

persoalan, masalah, atau risiko lain. 

5) Pengalaman langsung berbentuk magang atau kegiatan dengan 

seorang mentor yang nantinya akan menjadi panutan bagi peserta 

didik. 

Bhandari (2008) menyebutkan bahwa kriteria berikut dapat 

digunakan untuk mengukur minat berwirausaha: 

1) Prestis sosial, adalah jenis perasaan yang dialami seseorang ketika 

berwirausaha, untuk dipandang oleh masyarakat umum atau diakui 

oleh lingkungan sehingga meningkatkan martabatnya. 

2) Tantangan pribadi, adalah jenis tantangan terhadap diri sendiri yang 

menyebabkan seseorang mempertanyakan apakah dirinya mampu 

melakukan sesuatu yang mungkin belum pernah dilakukannya untuk 

memotivasi dirinya belajar dan bereksperimen. 

3) Menjadi bos, adalah keinginan untuk menjadi bos di masa depan 

atau membangun bisnis sendiri. 

4) Inovasi, adalah proses melahirkan sesuatu yang baru atau 

alternatifnya mengembangkan sesuatu yang ada menjadi berbeda 

dari sesuatu yang lain. 
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5) Kepemimpinan adalah proses membantu orang lain dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

6) Fleksibilitas adalah kualitas yang dimiliki oleh bisnis mandiri, 

seperti jam kerja yang dapat dirancang secara mandiri. 

7) Keuntungan adalah laba yang berasal dari bisnis yang dibangun 

secara mandiri. 

Menurut Suryana (2008), perilaku kewirausahaan dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya hak milik, 

keterampilan dan kemampuan, serta. insentif. Untuk faktor eksternalnya 

yakni lingkungan. 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Menurut Bygrave (Alma 2005: 7), ada beberapa faktor yang 

mendorong seseorang memulai berwirausaha, diantaraya: 

1) Faktor Personal 

Faktor personal ialah faktor yang berhubungan dengan 

aspek yang bersumber dari diri perseorangan. Minat seseorang 

terhadap sebuah objek diawali dengan memberi perhatian pada 

objek tersebut. Minat merupakan salah satu hal yang paling 

menentukan dalam membangun bisnis, jadi minat harus dipupuk 

dan dikembangkan. Sesuai dengan Bygrave didalam Alma 

Buchori, minat tidak datang sejak seseorang itu dilahirkan, 

namun tumbuh dan berkembang sesuai faktor-faktor yang 

mempengaruhinya (A Buchori, 2019). Faktor personal dapat 
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dikatakan sebagai salah satu faktor pendorong individu 

berwirausaha antara lain keinginan berprestasi, memiliki 

pengalaman, pendidikan, penghasilan, harga diri serta 

munculnya kesenangan. 

Berikut ini faktor-faktor personal yang menjadi 

pendorong individu terjun ke dunia bisnis: 

1. Mencintai pekerjaan yang tidak terikat waktu. 

2. Mempunyai keahlian memanage bisnis. 

3. Terdapat dorongan dari segi umur yang tidak mampu lagi             

melamar pekerjaan. 

4. Berani mengambil resiko. 

5. Mempunyai minat dan bisa berkomitmen untuk berbisnis. 

6. Mempunyai pengalaman yang diperoleh dari pendidikan di 

masa lalu. 

7. Keinginan memiliki pendapatan. 

8. Berpengalaman dalam berwirausaha. 

2) Faktor Sosiological 

Faktor sociological ialah salah satu faktor pendorong 

berwirausaha yang berkaitan dengan hubungan dalam keluarga. 

Keluarga dianggap sebagai penegak dasar tumbuh kembang 

anak, dan menjadi tempat terbentuknya kepribadian anak. 

Orang tua merupakan pendidikan pertama dan dasar untuk 
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mengarahkan kasih sayang, sehingga orang tua banyak memberi 

pengaruh serta warna kepribadian seseorang. 

Faktor sociological antara lain adanya relasi seseorang 

yang terbentuk dengan orang lain, memiliki tim yang bisa diajak 

bekerjasama mengenai wirausaha, adanya dorongan orang tua 

untuk mendirikan bisnis, serta adanya bantuan keluarga dalam 

setiap permasalahan. Berikut ini faktor-faktor sosiological yang 

bisa mendorong individu untuk berwirausaha: 

1. Mempunyai relasi dengan orang lain. 

2. Mempunyai tim yang bisa diajak bekerjasama dengan baik. 

3. Adanya dukungan orang tua untuk berbisnis. 

4. Adanya keluarga yang siap membantu dalam setiap 

permasalahan. 

3) Faktor Environmental 

Faktor environmental ialah faktor pendorong yang 

berkaitan dengan hubungan kemasyarakatan. Dalam hal ini 

maksudnya yakni masyarakat memiliki peran sebagai tempat 

bergaulnya antar manusia yang bersama-sama hidup dalam 

suatu tempat yang memiliki ikatan serta aturan yang ditetapkan. 

Masyarakat yang berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha seseorang diantaranya seperti tetangga, teman, 

saudara, dan orang lain. Faktor environmental yang dapat 

mendorong seseorang berwirausaha antara lain seperti terdapat 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

22 
 

 
 

peluang usaha, terdapat beberapa sumber daya yang bisa 

dimanfaatkan, terdaat kompetisi dalam kehidupan, serta pernah 

ikut serta dalam pelatihan kewirausahaan, dll. Berikut ini faktor-

faktor environmental yang bisa mendorong seseorang 

berwirausaha: 

1. Adanya kompetisi mengenai pekerjaan di dalam suatu 

lingkungan. 

2. Terdapat sumber daya yang dapat dimanfaatkan. 

3. Pernah ikut serta pelatihan kewirausahaan. 

4. Terdapat peluang bisnis. 

Berikut ini teori Bygrave jika dimasukkan ke dalam perspektif 

Islam. Faktor personal yang dapat mendorong seseorang untuk 

berwirausaha dalam perspektif Islam antara lain terdapat dorongan ingin 

memperoleh ridho Allah SWT. Selain itu wirausaha dapat dijadikan 

sebagai dorongan untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan. Ini karena 

memulai usaha merupakan langkah pertama dalam mengembangkan 

kepribadian tanggung jawab, ulet, dan kualitas diri seseorang yang 

memungkinkannya untuk maju dalam karirnya. Mempunyai kesadaran 

terhadap potensi diri sendiri menjadi modal terpenting untuk 

menumbuhkan inovasi dan kreativitas, yang nantinya bisa menyongsong 

kemajuan karir ataupun wirausaha seseorang itu.  

Dalam perspektif Islam, faktor sociological yang dapat 

mendorong seseorang untuk berwirausaha antara lain memiliki keinginan 
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melakukan amal kemasyarakatan, seperti menciptakan lapangan 

pekerjaan baru, menyelamatkan seseorang dari kemiskinan, kebodohan, 

keterbelakangan, dan membantu orang lain tengah mengalami kesulitan. 

Menurut Islam, amal sosial mempunyai nilai lebih tinggi dibandingkan 

amal individu. Usaha yang dilakukan dengan tujuan supaya bermanfaat 

untuk masyarakat mempunyai ganjaran lebih tinggi dibandingkan usaha 

yang hanya menguntungkan diri sendiri. Faktor sociological lainnya 

yang sesuai dengan prespektif Islam yaitu adanya motivasi untuk 

menjalin silaturrahmi dengan orang lain, serta keinginan untuk memiliki 

hubungan dengan rekan kerja maupun anggota keluarga.  

Dalam perspektif Islam, faktor environmental yang dapat 

mendorong seseorang untuk berwirausaha antara lain adanya motivasi 

untuk memanfaatkan peluang, mengeksplorasi hasil bumi, serta bersaing 

sehat dengan wirausahawan lain. 

2.1.4 Kewirausahaan dalam Perspektif Islam 

Kewirausahaan dalam pandangan Islam diartikan sebagai aspek 

kehidupan yang diklasifikasikan pada perkara muamalah, yakni perkara 

yang berkaitan dengan hubungan horizontal antar manusia, yang 

nantinya juga akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Kejujuran, 

keadilan, dan konsistensi yang dilakukan dalam berbisnis sudah menjadi 

panutan abadi dalam semua urusan bisnis. Manusia diperintahkan agar 

berusaha mencari rezeki, mensejahterakan bumi, serta mengarahkannya 

ke arah yang lebih baik (Fadillah, 2015: 82). 
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Islam tidak memberikan keterangan secara eksplisit tentang 

konsep kewirausahaan, namun keduanya memiliki keterkaitan yang kuat 

dan erat satu sama lain. Misalnya, keduanya memiliki ikatan yang erat 

dengan ruh atau jiwa. 

Dalam Islam, kewirausahaan dikaitkan dengan istilah kerja keras, 

kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Ada beberapa ayat Al-Qur’an 

dan Hadits yang bisa dijadikan rujukan mengenai pesan supaya semangat 

bekerja keras dan kemandirian ini, diantaranya;  

فَاعَةَ   عليه  صلى اللّٰ  –أنََّ الَنَّبِّيَّ   –رضي الله عنه  –فِّعٍ بْنِّ رَا عَنْ رِّ

؟ قَالَ:   –وسلم  هِّ، وَك لُّ بَيْعٍ   -س ئِّلَ: أيَُّ الَْكَسْبِّ أطَْيَب  لِّ بِّيَدِّ ج  عَمَل  الَرَّ

ورٍ  ار    –مَبْر  م     ۢرَوَاه  الَْبزََّ حَه  الَْحَاكِّ وَصَحَّ  

Dari Rifa’ah bin Raafi’ radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam ditanya mengenai mata pencaharian yang halal? Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Amalan seseorang dengan 

tangannya dan setiap jual beli yang diberkahi.” (HR. Al-Bazzar dan 

disahihkan oleh Al-Hakim); 

يَ اٰللّ   عَنْ  زَامِّ رَضِّ يْمِّ بْنِّ حِّ ِّ  حَكِّ  عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قَالَ :  صَلَّى اٰللّ  عَنْه  عَنِّ النَّبِّي 

نَ الْيَدِّ السُّفْلىَ  سْاِّمْ  –الَْيَد  الْع لْيَا خَيْرٌ مِّ ى وَم  رَوَاه  ب خَارِّ  

“Dari Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu anhu, dari Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam, bersabda : Tangan yang di atas lebih baik 

daripada tangan yang di bawah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Dalam Bahasa yang begitu simbolis ini, Nabi menganjurkan 

umatnya agar bekerja keras untuk memperoleh kekayaan sehingga 

mereka bisa memberi sesuatu kepada orang lain. 

Allah berfirman:  

ن وْنَ ۖٱوَ  ۥ عَمَلكَ مْ وَرَس وْل ه  لٰلّ  ٱعْمَل وْا فَسَيرََى ٱق لِّ وَ  ؤْمِّ لِّمِّ  ع   وَسَت رَدُّوْنَ إلىَ    لْم 

   ۝تعَْمَل وْنَ  دةَِّ فَي نَب ِّئ ك مْ بِّمَا ك نْت مْ  لشَّه  ٱلْغَيْبِّ وَ ٱ

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” (Q.S. At-Taubah: 105); 

يَ إِّ فَ  لَو  ٱذاَ ق ضِّ وْا فِّى ٱة  فَ لصَّ ر  وْا  ٱ وَ لٰلِّّ ٱنْ فَضْلِّ بْتغَ وْا مِّ ٱلْْرَْضِّ وَ ٱنْتشَِّ ذْك ر 

وْنَ  لٰلَّ ٱ ۝ كَثِّيْرًا ل عَلَّك مْ ت فْلِّح   

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (Q.S. Al-Jumu’ah: 10).; 

يْضَةْ  لَب  الْحَلََلِّ طَ  يْضَةٌ بعَْدَ الْفرَِّ فرَِّ  

Nabi bersabda: “Mencari rezeki yang halal itu merupakan 

kewajiban setelah ibadah fardhu.” (HR. Tabrani dan Baihaqi). 

Nash ini memberikan sinyal yang jelas kepada manusia untuk 

bekerja keras serta hidup mandiri. 

Bekerja keras adalah inti dari berbisnis. Menurut Wafiduddin, 

prinsip kerja keras merupakan langkah sejati yang bisa membawa 
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kesuksesan, namun harus melewati proses yang menantang. Atau dapat 

dikatakan juga orang yang berani mengambil resiko akan mendapatkan 

peluang rezeki yang besar. 

Menurut sejarah Islam, Nabi Muhammad SAW, istri, dan 

sebagian besar sahabat beliau merupakan para pedagang dan 

wirausahawan mancanegara yang berjalan kaki. Beliau merupakan 

pegiat ekonomi dan panutan umat Islam. Maka dari itu, tidaklah aneh 

untuk mengatakan bahwa jiwa kewirausahaan melekat dengan umat 

Islam. Dari kegiatan perdagangan yang dikerjakan, Nabi dan para 

sahabatnya telah mengubah pandangan dunia, bahwa kemuliaan terhadap 

seseorang bukanlah terletak pada darah bangsawan, jabatan tinggi, 

ataupun uang yang melimpah, tetapi pada pekerjaannya. 

Dari ilustrasi di atas dapat membuktikan bahwa etos bisnis yang 

dimiliki umat Islam sangat tinggi. Islam dan berdagang dapat diibaratkan 

dengan dua sisi dari satu keping mata uang (Aprijon, 2013: 8). 

Memahami berwirausaha dalam artian ibadah dan jihad ini 

memiliki tujuan yang ingin dicapai. Maqsood (2003) menjelaskan 

tujuan-tujuan tersebut diantaranya: 

1. Berwirausaha sebagai kewajiban yang diperintahkan oleh Allah 

SWT 

Islam menghubungkan secara langsung antara bekerja dengan 

ketaatan kepada Allah. Keduanya perlu dan sama pentingnya. 

Seseorang yang menghabiskan seluruh waktunya untuk melakukan 
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ritual ibadah dan mengandalkan kemurahan hati kepada orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, maka bukanlah seorang 

muslim yang baik. begitu juga dengan seseorang yang hanya 

menghabiskan waktunya untuk bekerja saja. 

Allah berjanji dalam firman-Nya:  

مْ وَجَنٰ كَ جَزَا  ى  ل   و ا   ب ِّهِّ نْ رَّ غْفِّرَةٌ م ِّ ه مْ مَّ نْ تحَْتِّهَا الَْْنْه  ؤ  يْ مِّ ر   تٌ تجَْرِّ

يْنَ فِّيْهَا ۗخ   لِّيْنَ ۗ وَنِّعْمَ اجَْر  الْع    لِّدِّ مِّ  

Artinya: “Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan 

mereka dan surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Dan (itulah) sebaik-baik pahala bagi 

orang-orang yang beramal.” (Q.S. Ali Imran (3): 136). 

2. Berwirausaha benar-benar menentukan martabat manusia 

Rasulullah SAW mengutamakan pentingnya martabat 

manusia, nilai personalitas, serta harga diri. Martabat kemanusiaan 

setiap muslim dapat tercapai jika ia mencari nafkah dengan halal, 

sekurang-kurangnya untuk memenuhi kebutuhannya. 

ي اللَّهم عَنْه عَنْ   عَنِّ  قْداَمِّ رَضِّ ِّ صَلَّى اللَّهم عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ الْمِّ  رَس ولِّ اللَّّ

وَإِّنَّ   هِّ  يَدِّ نْ عَمَلِّ  يَأكْ لَ مِّ نْ أنَْ  خَيْرًا مِّ قَالَ: ))مَا أكََلَ أحََدٌ طَعَامًا قطَُّ 

دَ عَلَيْهِّ السَّلَمَ كَا ِّ داَو  هِّ(( رواه البخاري نَبِّيَّ اللَّّ نْ عَمَلِّ يَدِّ نَ يَأكْ ل  مِّ  

Dari al-Miqdam Radhiallahu ‘anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah 

seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik dari hasil 

usaha tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud 
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‘alaihissalam makan dari hasil usaha tangannya (sendiri)”. (HR. 

Al-Bukhari). 

3. Wirausaha yang halal adalah sumber pendapatan yang baik 

Di sisi lain, wirausaha yang haram ialah sumber pendapatan 

hidup yang buruk. Bahkan apabila melanggar semua norma dan etika 

moral, kita berperan sebagai perusak bumi Allah, bukan pemelihara 

dan pemakmur yang baik. 

Allah SWT berfirman:  

وْنَ  ك مْ فِّى الْْرَْضِّ وَجَعَلْنَا لكَ مْ فِّيْهَا مَعَايِّشَ ۗلَقَدْ مَكَّنٰ وَ  ا تشَْك ر  ࣖ قَلِّيْلًَ مَّ  

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di 

bumi dan di sana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. 

(Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.” (Q.S. Al-A’raf (7): 10). 

4. Berwirausaha ialah sarana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

masyarakat 

Islam menganggap masyarakat muslim sebagai salah satu unit 

ekonomi dan sosial yang paling penting. Secara perekonomian, 

manusia adalah yang paling membuktikan ketergantungan. 

Rasulullah menganjurkan kita untuk berwirausaha dengan jujur, 

berkualitas, serta mandiri sebab akan memberi keuntungan kepada 

kita dan masyarakat. 

Rasulullah SAW bersabda: “Bekerjalah dengan kedua 

tanganmu sendiri karena itu akan menguntungkan bagimu 
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sebagaimana kamu telah beramal (untuk sesama).” (HR. Al-

Bukhari dan Muslim). 

5. Berwirausaha bukan hanya upaya untuk memajukan tingkat 

ekonomi dan sosial pribadi, namun juga untuk memajukan 

masyarakat secara keseluruhan 

Itu sebabnya, kita harus bekerja sama satu sama lain untuk 

memperoleh rezeki. Ketika rezeki telah dicapai, hak-hak kaum 

miskin terpenuhi, bersamaan itu pula potensi mereka diberdayakan 

untuk meningkatkan kehidupan perekonomian mereka (Fadillah, 

2015: 84-85). 

Menurut Yusanto, dkk (2002: 20) dalam konsep Islam, kegiatan 

kewirausahaan harus mengandung beberapa poin penting, yang akan 

dijelaskan di bawah ini: 

1. Mencapai hasil yang diinginkan: profit materi maupun benefit non-

materi 

Seorang wirausahawan muslim yang mendirikan suatu bisnis 

baru haruslah memiliki tujuan yang tidak hanya untuk mencapai 

profit atau keuntungan setinggi-tinginya (qimah madhiyah atau 

nilai-nilai material), tetapi juga untuk mendapat dan memberikan 

benefit atau manfaat non-materi kepada internal wirausahanya 

maupun eksternal lingkungan masyarakatnya, seperti menciptakan 

suasana persaudaraan, kesejahteraan sosial, dan semacamnya 

(Yusanto & Widjajakusuma, 2002). 
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2. Menanamkan keadilan dan kejujuran 

Dalam Islam, keadilan dan kejujuran adalah hal yang harus 

dijunjung tinggi sebagai seorang wirausahawan dalam melayani 

konsumennya. Rasulullah SAW telah mencontohkan bisnis yang 

mengutamakan kejujuran dan keadilan, artinya tidak ada yang 

disembunyikan pada bagian dari barang yang beliau jual, baik dalam 

komposisinya, kualitasnya, maupun harganya. Dengan kejujuran 

tersebut bisa membawa kebahagiaan dan kepuasan bagi 

pelanggannya. Pada hakikatnya, kejujuran dan keadilan 

mendatangkan kepercayaan dari pelanggan (Trim, 2008: 31). 

   صلى اللّٰ  عنه قال: قال رسول اللّٰ  بن عمر رضي اللّٰ ن عبد اللّٰ ع

سْلِّم  مَعَ الشُّهَداَءِّ عليه و سلم:  د وق  الْم  ين  الصَّ ر  الْمَِّ وفي   –)) التَّاجِّ

يَامَةِّ (( رواه ابن   –النبيين و الصديقين و الشهداء  رواية: مع يَوْمَ الْقِّ

طني وغيرهم ماجه والحاكم والدارق  

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa 

Rasuluillah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang 

pedagang muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) akan 

(dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-

orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).” (HR. Ibnu Majah, 

al-Hakim, dan ad-Daraquthni, dan lain-lain). 

3. Ihsan dan Jihad dalam berwirausaha 

Dalam Islam tidak hanya diperintahkan untuk bekerja dan 

berusaha, namun juga diperintahkan untuk bekerja dengan tekun, 
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serius, gigih, dan konsisten. Ihsan dalam berwirausaha bukanlah 

sunat, bukan pula hal yang remeh dalam perspektif Islam, tapi suatu 

kewajiban agama setiap muslim. Barang siapa menyia-nyiakan ihsan 

dalam berwirausaha, maka ia sama dengan menyia-nyiakan 

kewajiban agamanya maupun kewajibannya sebagai hamba yang 

mu’min (Qaradhawi, 1995: 161). 

4. Prinsip kehati-hatian 

a) Berhati-hati saat bersumpah 

Rasulullah SAW bersabda: 

   صلى اللّٰ  عنه: أنه سمع رسول اللّٰ ن أبي قتادة رضي اللّٰ ع

عليه وسلم يقول: ))إِّيَّاك مْ وكَثرَْةَ الحَلِّفِّ في البيع، فإنه ي نَف ِّق  ثم  

(( رواه مسلم   يمَْحَق 

Abu Qatādah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan bahwa dia 

pernah mendengar Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

bersabda, "Janganlah kalian banyak bersumpah dalam jual-

beli, karena sumpah itu melariskan (dagangan) lalu 

menghapus (keberkahan)." (HR. Muslim). 

Maksud dari Hadits di atas yakni jauhilah banyak 

bersumpah dalam jual beli walaupun benar, karena banyak 

bersumpah berpotensi jatuh dalam dusta. 

b) Berhati-hati dalam Berpromosi 

Rasulullah SAW memerintahkan: “meyakinkan pembeli dengan 

berbohong adalah haram.” (HR. Ath-Thabrani). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penulis dan 

Tahun 

Metode Variabel yang 

Diamati 

Hasil dan 

Kesimpulan 

1. Faktor-faktor 

yang 

mendorong 

minat 

berwirausaha 

pada mahasiswa 

program studi 

manajemen 

bisnis syariah 

fakultas agama 

Islam UMSU 

Ilham Afnan 

Alrasyid 

(2022) 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

yakni analisis 

regresi linear 

berganda, yang 

meliputi uji 

validitas dan 

reliabilitas, 

analisis regresi 

berganda, 

pengujian 

hipotesis 

melalui uji t 

dan uji f serta 

determinasi 

(R2). 

Faktor internal 

(X1), faktor 

eksternal (X2), 

dan minat 

berwirausaha 

(Y). 

Hasil dari penelitian 

ini yaitu faktor 

internal memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha, hal 

ini berdasarkan 

hasil uji Thitung 

4,020 sehingga 

Thitung > Ttabel 

atau 4,020 >1,665, 

nilai signifikan 

0.000 < 0.05 

membuktikan H0 

ditolak sedangkan 

Ha diterima. Untuk 

faktor eksternal 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

minat berwirausaha 

sebab hasil uji 

Thitung>Ttabel atau 

4,693>1,665, nilai 

signifikansi 

0.001<0.05 

sehingga H0 ditolak 

sedangkan Ha 

diterima. Berdasar 

uji Determinasi nilai 

R Square 

menunjukkan 

bahwa sekitar 

64,9% variabel 

minat berwirausaha 

(Y) dipengaruhi 

faktor internal (X1) 

dan faktor eksternal 

(X2). Sedangkan 

sisanya yakni 35,1% 

dipengaruhi variabel 

yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

Dengan demikian, 
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penulis dapat 

menyimpulkan 

bahwa variabel 

faktor internal dan 

eksternal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

sejumlah 0,649 atau 

64,9% terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa program 

studi manajemen 

bisnis syariah 

fakultas agama 

Islam UMSU. 

2. Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat 

mahasiswa 

berwirausaha 

(studi kasus 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi dan 

bisnis Islam 

IAIN 

Bengkulu) 

Kustin 

Hartini, SE, 

MM (2019) 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling, 

sedangkan 

metode analisis 

datanya 

menerapkan 

analisis linier 

berganda 

dengan 

bantuan SPSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

kewirausahaan 

(X1), lingkungan 

keluarga (X2), 

dan Minat 

berwirausaha 

(Y). 

Hasil Analisa 

didapatkan 

persamaan regresi 

Y=2,484+0,203X1 

+ 0,143X2. 

Persamaan ini 

membuktikan jika 

koefisien variabel 

Pendidikan 

kewirausahaan atau 

lingkungan keluarga 

memiliki tanda 

positif. Hal ini 

menunjukkan jika 

variabel Pendidikan 

kewirausahaan atau 

lingkungan keluarga 

meningkat, maka 

minat mahasiswa 

berwirausaha 

meningkat pula. 

Hasil uji t variabel 

Pendidikan 

kewirausahaan 

sebanyak 

0,378>0,05, 

sedangkan variabel 

lingkungan keluarga 

sebanyak 

0,253>0,05. Hasil 

uji f bernilai 

signifikan 

0,185>0,05. Hasil 

uji t dan uji f 

membuktikan 
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bahwa variabel 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga 

tidak mempunyai 

pengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

untuk berwirausaha. 

Dari semua variabel 

bebas yang 

dimasukkan dalam 

penelitian, minat 

berwirausaha yang 

ditunjukkan hanya 

5,8%, sedangkan 

sisanya 94,2% 

dipengaruhi variabel 

bebas yang tidak 

digunakan dalam 

penelitian. 

Diharapkan hasil 

penelitian ini bisa 

membantu untuk 

lebih 

mengembangkan 

metode pendidikan, 

khususnya 

Pendidikan 

kewirausahaan 

untuk mendorong 

pengembangan 

motivasi mahasiswa 

berwirausaha. 

3. Analisis faktor-

faktor yang 

berpengaruh 

terhadap niat 

berwirausaha 

mahasiswa 

Afriyanti 

Hasanah dan 

Nurhasikin 

(2019) 

Metode yang 

dipakai yakni 

kuantitatif 

menggunakan 

uji statistik 

deskriptif, uji 

reliabilitas, uji 

validitas, uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

berganda, serta 

uji T-test. 

Gender (X1), 

pekerjaan orang 

tua (X2), 

pengalaman 

berwirausaha 

(X3), efikasi diri 

(X4), pendidikan 

kewirausahaan 

(X5), academic 

support (X6), 

social support 

(X7), 

environment 

support (X8), 

dan niat 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa pekerjaan 

orang tua, 

pengalaman 

berwirausaha, 

efikasi diri, 

Pendidikan 

kewirausahaan, 

academic support, 

dan social support 

berpengaruh 

terhadap niat 

berwirausaha pada 

mahasiswa. 

Sementara gender 
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berwirausaha 

mahasiswa (Y). 

dan environment 

support tidak 

berpengaruh 

terhadap niat 

berwirausaha pada 

mahasiswa. 

4.  Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

dalam bisnis 

Islam melalui 

motivasi 

Sri Rezeki 

Widya 

Ritonga, Tuti 

Anggraini, 

dan Zuhrinal 

M. Nawawi 

(2022) 

Pendekatan 

kuantitatif 

melalui 

metode analisa 

jalur (path 

analysis). 

Sumber 

datanya 

menggunakan 

data primer 

melalui 

kuesioner 

dengan Teknik 

pengambilan 

sampel dan 

diolah dengan 

SPSS. 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

(X1), efikasi diri 

(X2), lingkungan 

keluarga (X3), 

motivasi 

berwirausaha 

(Z), dan minat 

berwirausaha 

mahasiswa (Y). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pengetahuan 

kewirausahaan 

sebagian 

mempengaruhi 

motivasi. Efikasi 

diri sebagian 

mempengaruhi 

motivasi, 

lingkungan keluarga 

secara parsial tidak 

mempengaruhi 

motivasi, dan 

motivasi 

berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa 

berwirausaha. 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

minat mahasiswa 

berwirausaha, 

efikasi diri 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

minat wirausaha 

mahasiswa, 

lingkungan keluarga 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

wirausaha 

mahasiswa. Dari 

hasil uji sinifikansi 

diketahui bahwa 

lingkungan keluarga 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

berwirausaha 

melalui motivasi. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 
 

 
 

Sedangkan variabel 

pengetahuan 

kewirausahaan dan 

efikasi diri 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

berwirausaha 

melalui motivasi. 

5. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

prodi ekonomi 

syariah 

Universitas 

Islam Riau. 

Zulkifli dan 

Nur Meifiani 

(2021) 

Metode 

penelitian ini 

yakni metode 

kuantitatif 

melalui 

kuesioner dan 

dokumentasi. 

Pengambilan 

sampelnya 

memakai 

teknik 

stratified 

random 

sampling dan 

dianalisis 

dengan regresi 

linear 

berganda 

menggunakan 

SPSS. 

Pribadi (X1), 

kemasyarakatan 

(X2), lingkungan 

(X3), motivasi 

(X4), dan minat 

berwirausaha 

(Y). 

Hasil dari penelitian 

ini membuktikan uji 

parsial ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

faktor pribadi, 

kemasyarakatan, 

lingkungan, serta 

motivasi terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa prodi 

ekonomi syariah 

Universitas Islam 

Riau. Nilai 

koefisien korelasi 

sebanyak 79,4%, 

akibatnya 

mempunyai 

hubungan yang 

kuat. Jika 

digunakan secara 

bersama-sama 

kelima variabel 

bebas memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

wirausaha yang 

dapat dilihat lebih 

besar dari (30,214 

2,74). Interaksi 

antara variabel X 

terhadap Y adalah 

signifikan. Nilai 

koefisien 

determinasi 

sebanyak 60,9%, 

sisanya sebanyak 

39,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain 

yang tidak 

disebutkan pada 
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penelitian ini. 

Hasilnya, kelima 

variabel bebas (X) 

berpengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha, 

sehingga terdapat 

hubungan yang 

kuat. 

6. Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat 

berwirausaha 

mahasiswa UIR 

Sukarni dan 

Putri 

Wulandini 

Sari (2020) 

Metode 

kuantitatif 

berjenis 

korelasi 

melalui 

angket. 

Kemudian 

dianalisa 

dengan analisa 

jalur melalui 

AMOS. 

Efikasi diri (X1), 

akses modal 

(X2), jaringan 

sosial (X3), 

motivasi 

berprestasi (X4), 

pengetahuan 

kewirausahaan 

(X5), dan minat 

mahasiswa 

berwirausaha 

(Y). 

Hasil dari penelitian 

ini yaitu (1) Efikasi 

diri, motivasi 

berprestasi, 

pengetahuan 

kewirausahaan, 

akses permodalan 

dan jejaring sosial 

berpengaruh 

langsung dan tidak 

langsung terhadap 

minat 

kewirausahaan 

mahasiswa UIR, 

sehingga hipotesis 

ini diterima. (2) 

Motivasi berprestasi 

dengan akses 

modal, pengetahuan 

kewirausahaan, 

serta jaringan sosial 

berpengaruh akan 

minat 

kewirausahaan 

mahasiswa UIR 

secara langsung 

ataupun tidak, 

sehingga hipotesis 

diterima. (3) efikasi 

diri dengan akses 

modal, pengetahuan 

kewirausahaan, 

serta jaringan sosial 

berpengaruh atas 

minat 

kewirausahaan 

mahasiswa UIR 

yang secara 

langsung ataupun 

tidak, hipotesis 

diterima. (4) Minat 
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kewirausahaan 

mahasiswa UIR 

dipengaruhi oleh 

efikasi diri (35%), 

akses permodalan 

(29%), jejaring 

sosial (17%), 

motivasi berprestasi 

(12%), dan 

pengetahuan 

berwirausaha (7%). 

7. Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat 

mahasiswa 

berwirausaha 

Novitasari 

Agus Saputri 

(2018) 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

memakai 

penelitian 

sampel dengan 

random 

sampling. 

Penelitian ini 

menggunakan 

data primer 

melalui 

wawancara. 

Laba, kebebasan 

bekerja, impian 

personal, 

kemandirian, dan 

minat mahasiswa 

berwirausaha. 

Temuan penelitian 

ini membuktikan 

bahwa terdapat 

empat faktor yang 

berpengaruh akan 

minat mahasiswa 

berwirausaha yakni 

keuntungan yang 

diperoleh, 

kebebasan saat 

bekerja, impian 

pribadi serta 

kemandirian. 

8. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

motivasi 

mahasiswa 

menjadi 

entrepreneur 

syariah 

N.M. Hidayat 

dan A. 

Alhifni 

(2017) 

Metode 

penelitian ini 

yakni 

deskriptif yang 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

teknik analisis 

faktor. 

Pendidikan (F1) 

dengan indeks 

mata kuliah 

entrepreneur 

(X1), pelatihan 

entrepreneur 

(X2), seminar 

entrepreneur 

(X3), praktik 

melakukan 

kegiatan 

entrepreneur 

(X4); karakter 

(F2) dengan 

indeks 

bertanggung 

jawab (X1), jujur 

(X2), kreatif 

(X3); keahlian 

(F3) dengan 

indeks 

Pendidikan 

khusus (X1), 

pengalaman 

(X2); serta 

motivasi 

Hasil dari penelitian 

tersebut 

membuktikan 

bahwa terdapat 

faktor utama dan 

faktor pendukung 

yang berpengaruh 

terhadap motivasi 

mahasiswa menjadi 

entrepreneur 

syariah. Faktor 

utamanya antara 

lain sikap jujur, 

pelatihan 

entrepreneur, dan 

Pendidikan khusus. 

Sementara faktor 

pendukungnya yaitu 

kreatif, praktik, 

mata kuliah, 

bertanggung jawab 

serta 

berpengalaman. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

39 
 

 
 

mahasiswa 

menjadi 

entrepreneur 

syariah (Y). 

9. Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

mahasiswa 

untuk 

berwirausaha 

(studi kasus 

mahasiswa 

agribisnis UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarata) 

Aditiya 

Yasmin, 

mudatsir 

Najamuddin, 

dan Rizki Adi 

Puspita Sari 

(2017) 

Metode 

penelitian 

tersebut ialah 

analisis 

kuantitatif 

yang didapat 

melalui 

kuesioner dan 

dokumentasi. 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier berganda 

dengan 

memakai skala 

Likert untuk 

pengukuran. 

Sikap atau 

perilaku 

(attitude) (X1), 

norma subyektif 

(X2), control diri 

(X3), dan minat 

mahasiswa 

berwirausaha 

(Y). 

Hasil dari penelitian 

ini membuktikan 

(1) Sikap, norma 

subyektif dan 

persepsi kontrol 

perilaku, yang 

secara bersama-

sama berpengaruh 

dalam memotivasi 

mahasiswa menjadi 

wirausahawan (p 

<0,05). (2) Masing-

masing faktor 

berpengaruh positif 

(sebagian) : sikap 

(p<0,05), norma 

subyektif (p<0,05) 

dan persepsi kontrol 

perilaku (p<0,05) 

berpengaruh 

terhadap 

kewirausahaan 

siswa. 

10. Analisis faktor-

faktor 

pendorong 

minat 

mahasiswa 

anggota 

Udayana Young 

Entrepreneur 

Community 

(UYEC) 

Universitas 

Udayana 

menjadi 

Entrepreneur 

Made Juni 

Hartawan dan 

Ni Nyoman 

Yuliarmi 

(2022) 

 

Metode 

penelitian ini 

yakni dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

bentuk 

asosiatif. 

Pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

data primer 

dengan teknik 

observasi dan 

wawancara 

terstruktur, 

yang 

kemudian 

dianalisa 

dngan Teknik 

Analisa regresi 

linier 

berganda. 

Modal (X1), 

lingkungan 

keluarga (X2), 

ekspektasi 

pendapatan (X3), 

dan minat 

mahasiswa 

berwirausaha 

(Y). 

Hasil dari penelitian 

ini membuktikan 

bahwa (1) modal 

memiliki pengaruh 

positif tidak 

signifikan akan 

minat mahasiswa 

berwirausaha. (2) 

lingkungan keluarga 

tidak memiliki 

pengaruh positif 

serta signifikan 

akan minat 

mahasiswa 

berwirausaha. (3) 

ekspektasi 

pendapatan 

memiliki pengaruh 

positif serta 

signifikan akan 

minat mahasiswa 

berwirausaha. 

Mahasiswa yang 
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berminat untuk 

berwirausaha 

seharusnya 

menabung modal 

sejak dini dan 

menumbuhkan 

minat dari dirinya 

sendiri sebelum 

mendapatkan 

minatnya dari 

dorongan keluarga 

khususnya orang 

tua. 

 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yang telah dipaparkan di atas yaitu terletak pada waktu penelitian, lokasi 

penelitian, objek penelitian, metode penelitian, serta terdapat pengembangan 

pada penelitian ini yakni dianalisa dengan perspektif Islam yang mana belum 

pernah ada yang meneliti sebelumnya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ialah gambaran mengenai hubungan antar variabel 

penelitian. Dalam kerangka berpikir ini masalah penelitian diletakkan kerangka 

teoritis yang relevan yang dapat menangkap, menunjukkan, serta menjelaskan 

masalah penelitian. Kerangka berikir pada penelitian ini yakni sebegai berikut: 
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Faktor Wirausaha Perspektif Islam 

Faktor-Faktor Pendorong Berwirausaha 

Faktor Personal Faktor Sociological Faktor Sociological 

1. Mencintai pekerjaan 

yang tidak terikat 

waktu. 

2. Mempunyai keahlian 

memanage bisnis. 

3. Berani mengambil 

resiko. 

4. Mempunyai minat 

dan bisa berkomitmen 

untuk berbisnis. 

5. Mempunyai 

pengalaman yang 

diperoleh dari 

pendidikan di masa 

lalu. 

6. Keinginan memiliki 

pendapatan. 

7. Berpengalaman 

dalam berwirausaha. 

1. Mempunyai relasi 

dengan orang lain. 

2. Mempunyai tim yang 

bisa diajak 

bekerjasama dengan 

baik. 

3. Adanya dukungan 

orang tua untuk 

berbisnis. 

4. Adanya keluarga yang 

siap membantu dalam 

setiap permasalahan. 

 

1. Adanya kompetisi 

mengenai pekerjaan 

di dalam suatu 

lingkungan. 

2. Terdapat sumber daya 

yang dapat 

dimanfaatkan. 

3. Pernah ikut serta 

pelatihan 

kewirausahaan. 

4. Terdapat peluang 

bisnis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Teknik metode ini sebagai prosedur investigasi yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kutipan kata demi kata, baik segi tertulis maupun lisan dari 

orang atau tingah laku yang dapat diteliti (J. Moeleong, 2006: 4). Penelitian 

deskriptif ialah jenis metode penelitian dimana semua data, informasi, atau 

bukti yang didapat mengenai subjek atau objek penelitian dianalisis dan 

dibandingkan dengan apa yang sedang terjadi saat ini. Metode ini berguna 

untuk memecahkan suatu masalah yang bisa memberikan informasi aktual 

yang dapat bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan. Secara garis besar 

penelitian deskripsi adalah suatu metode penelitian yang mencoba 

menggambarkan serta mendiskripsikan suatu kejadian atau masalah secara 

sistematis, nyata dengan bukti-bukti yang akurat (Supardi, 2005: 28). 

Metodologi kualitatif ini digunakan sebab ada beberapa alasan yakni 

metode kualitatif lebih adaptif dan mudah menyesuaikan diri ketika 

berhadapan dengan berbagai realitas, metode ini secara langsung menyajikan 

sifat hubungan antara peneliti dengan responden, serta metode ini lebih sensitif 

sehingga lebih bisa menyesuaikan diri, selain itu dapat mempertajam banyak 

efek umum pada pola nilai yang dihadapi oleh peneliti (Tanzeh & Suyitno, 

2006: 116). Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan tentang fakta terkait 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

43 
 

 
 

faktor-faktor pendorong mahasiswa berwirausaha perspektif islam pada 

mahasiswa di Surabaya. 

Pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa 

data dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Oleh 

karena itu, untuk menentukan kualitas data akan lebih bergantung pada 

pengumpulan data yang lebih rinci, terutama keterkaitan peneliti di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat utama ntuk mengumpulkan 

data yang berkaitan langsung dengan alat atau objek penelitian (Sugiyono, 

2005: 2). 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu - + 4 bulan. Adapun 

tempat atau lokasi penelitian ini berada di berbagai universitas yang ada di Kota 

Surabaya. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah data primer. Data primer merupakan data dari sumber pertama yang 

tersedia di lapangan (Bungin, 2005: 128). Data ini diperoleh secara waktu ke 

waktu dari suatu objek penelitian melalui observasi serta wawancara. Peneliti 

memperoleh sumber data primer pada penelitian dari mahasiswa dan 

mahasiswi yang ada di Kota Surabaya. Data yang dicari yaitu berkenaan 

dengan faktor-faktor pendorong mahasiswa berwirausaha.  

3.4 Teknik dan Pengumpulan Data 
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Untuk mendapatkan informasi yang akurat, penelitian ini menggunakan 

Teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

3.4.1 Wawancara 

Teknik wawancara atau yang bisa disebut dengan interview ialah 

suatu cara yang diterapkan dengan membuat saluran komunikasi 

bersama sumber informasi melalui dialog atau tanya jawab secara lisan, 

baik secara langsung maupun tidak. Wawancara didefinisikan oleh Lexy 

J Moleong (1995:135) sebagai percakapan dengan tujuan tertentu. 

Percakapan dilaksanakan dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) 

yang mengutarakan pertanyaan dan seseorang yang diwawancarai 

(interviewee) yang menjawab pertanyaan tersebut. 

Dalam situasi ini, peneliti menerapkan teknik wawancara 

langsung bersama subjek informan. Peneliti memakai wawancara tidak 

terstruktur, yakni wawancara dalam bentuk pertanyaan bebas atau 

pertanyaan langsung tidak didaftar atau disusun sebelumnya. Pihak yang 

diwawancarai ialah mahasiswa Surabaya yang memiliki bisnis pribadi 

yang sudah berkembang, dengan jumlah 10 mahasiswa dari kampus yang 

berbeda, atau program studi yang berbeda, dan ataupun jenis usaha yang 

berbeda pula. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan minat yang mendorong mahasiswa untuk berwirausaha 

dan mengembangkannya. 

3.4.2 Observasi 
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Menurut Fatoni (2011: 104) observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan 

disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek 

sasaran. Informasi yang sudah terkumpul selanjutnya diolah dan 

dianalisa dengan cara deskriptif kualitatif, yakni informasi disajikan 

secara terperinci dan interpretasi teoritis dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran dan kesimpulan yang cukup. Observasi dilakukan pada 

mahasiswa Surabaya yang berwirausaha guna mengetahui faktor-faktor 

pendorong mahasiswa tersebut berwirausaha. 

3.5 Teknik Pengolahan Data 

Berikut ini teknik pengolahan data yang dipakai dalam penelitian ini: 

3.5.1 Mengumpulkan Data (Data Collection) 

Tahap ini pengumpulan data ini dilakukan melalui wawancara 

dan observasi. 

3.5.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Tahap reduksi data dilakukan dengan sejak mengumpulkan data 

yakni dengan meringkas, mengkode, menulusuri tema, membuat klaster, 

menulis catatan, dll, dengan tujuan mengeliminasi data yang tidak 

relevan. 

3.5.3 Display Data 

Tahap display data atau pengolahan data dilakukan dengan 

mendeskripsikan kumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan 
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terdapat penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan. Pada 

penelitian ini data disajikan berupa bentuk teks naratif. 

3.5.4 Validasi dan Penegasan Kesimpulan 

Teknik ini dilakukan untuk menarik kesimpulan dalam bentuk 

interpretasi dengan cara menemukan makna dari informasi yang sudah 

disajikan. Diantara pelaksanaan kegiatan validasi data dan penegasan 

kesimpulan terdapat kegiatan menganalisis data. Kegiatan analisis data 

kualitatif dilakukan secara berkelanjutan, berulang-ulang dan terus-

menerus. Data-data yang telah dianalisis, dijelaskan, dan 

diinterpretasikan berupa kata-kata untuk mendeskripsikan fakta-fakta di 

lapangan. Kemudian dilakukan pemaknaan yang bertujuan untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan dalam penelitian, yang nantinya hanya 

diambil intisarinya. Setiap tahapan kegiatan tersebut dilakukan untuk 

memperoleh kesahihan data dengan cara menelaan semua data yang 

didapat dari lapangan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah proses untuk mengubah data menjadi format yang 

lebih sederhana untuk dipahami dan dianalisis. Ada beberapa jenis analisis 

alternatif yang bisa dipergunakan dalam suatu penelitian, yakni: deskriptif 

kualitatif, deskriptif komparatif, kuantitatif atau non hipotesis, deduktif atau 

induktif, induktif kualitatif, content analysis, kuantitatif, dan uji statistik. 

Dalam studi ini, penulis menganalisis data yang telah didapat dengan 

menggunakan metode dekriptif kualitatif, yaitu dengan menggunakan analisis 
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tekstual untuk menggambarkan kajian atau keadaan suatu fenomena. 

Kemudian, informasi tersebut dikategorikan dan diputar untuk diambil 

kesimpulan. 

Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari lapangan, baik melalui wawancara, observasi, maupun 

keduanya. Data ini dilaporkan dalam penelitian dengan bentuk kata-kata atau 

kalimat, bukan berupa angka-angka seperti dalam penelitian statistik, dan juga 

dipisahkan serta dikategorikan sesuai rumusan masalah yang disebutkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Dalam proses penelitian harus melibatkan beberapa tahapan, 

salah satunya yaitu mempelajari lokasi penelitian tersebut dan 

menyiapkan semua hal terkait dengan jalannya suatu penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa perguruan tinggi di Kota 

Surabaya. Surabaya merupakan salah satu kota tertua di Indonesia. 

Surabaya disebut Kota Pahlawan karena keberanian arek-arek Surabaya 

yang memperjuangkan mempertahankan kemerdekaan di akhir Perang 

Dunia II. Saat ini Surabaya tengah mengalami kemajuan pesat di bidang 

pendidikan, perdagangan, industri, pariwisata, kebudayaan, dan maritim. 

Selain itu, Surabaya memiliki perguruan-perguruan tinggi ternama, 

kawasan industri, populasi multietnis, pelabuhan laut, tempat-tempat 

pariwisata yang menakjubkan, dan pusat-pusat perbelanjaan besar. Kota 

Surabaya juga memilai kerjasama “sister city” dengan tiga kota lain di 

dunia, yaitu Busan (Korea Selatan), Kochi (Jepang), serta Seattle (USA). 

Total populasi Surabaya diperkirakan sekitar 3,157,126 jiwa pada 

tahun 2020. Surabaya tumbuh menjadi Kota Metropolis. Posisi strategis 

Surabaya dapat menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang selalu 

dinamis. Menjadi pusat aktivitas sama artinya menjadi jujugan bagi 
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orang dari berbagai daerah. (Profil Kota Surabaya, 

http://dispendukcapil.surabaya.go.id/, akses 8 Maret 2023). 

Surabaya merupakan salah satu pusat perdagangan terpenting di 

wilayah Laut Timur Indonesia. Penguatan nama Kota Surabaya sebagai 

pusat perdagangan dan perekonomian sangat didukung oleh sektor 

primer, sekunder, dan tersier. Pembangunan gedung dan fasilitas 

ekonomi modern menjadi salah satu bentuk kesiapan Kota Surabaya 

menjadi bagian dari kegiatan perekonomian dunia yang transparan dan 

kompetitif. Surabaya telah mengukuhkan dirinya menjadi pusat yang 

berorientasi pada industri, yakni industri makanan, minuman, logam 

dasar, kimia dasar, serta tekstil. 

Surabaya telah berkembang menjadi kota dengan iklim bisnis 

yang kuat dan infrastruktur yang berkembang dengan baik. 

Perkembangan sektor-sektor unggulan perekonomian kota ini tidak lepas 

dari dukungan penuh masyarakat Surabaya dan pemerintah kota. Laju 

pertumbuhan ekonomi Surabaya pada tahun 2010 sebesar 6,73% lebih 

tinggi dibandingkan laju pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sebesar 

6,67% dan laju pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 6,1%. Artinya, 

kegiatan ekonomi Surabaya semakin berkembang dalam menanggapi isu 

ekonomi global. Selain itu, dampak positif Surabaya sebagai kota 

perdagangan yang terbesar pada urutan kedua setelah DKI Jakarta adalah 

daya beli masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut semakin terbantu 

oleh persaingan antar pelaku usaha, sehingga masyarakat dapat 

http://dispendukcapil.surabaya.go.id/
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mengkonsumsi barang dan jasa lebih murah daripada daerah lainnya. 

(Pembangunan Perekonomian. Surabaya Kota Perdagangan dan Industri. 

http://dinkominfo.surabaya.go.id, akses 8 Maret 2023) 

4.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini ialah mahasiswa muslim di Kota 

Surabaya yang sudah berwirausaha. Subjek penelitian ini terdiri dari 

sepuluh mahasiswa yang berasal dari beberapa perguruan tinggi di Kota 

Surabaya. 

Tabel 4. 1 

Gambaran Umum Identitas Subjek 

No Nama 

dan 

Usia 

Asal Perguruan 

Tinggi 

Program 

Studi 

Smt Jenis Usaha 

dan 

Produknya 

Tahun 

Berdiri 

1. Evi (22) UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Ekonomi Syariah 8 Kuliner 

(Bakso Aci) 

2020 

2. Oki (22) UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Biologi 8 Kuliner 

(Penyetan 

dan 

Minuman) 

2017 

3. Alfenia 

(21) 

Politeknik 

Elektronika 

Negeri Surabaya 

Teknik 

Telekomunikasi 

6 Fashion 

(Kerudung) 

2021 

4. Dea (21) Politeknik 

Elektronika 

Negeri Surabaya 

Teknik 

Telekomunikasi 

6 Fashion 

(Kerudung) 

2019 

5. Yoga 

(21) 

Institut 

Teknologi 

Sepuluh 

November 

Surabaya 

Teknik 

Transportasi 

Laut 

6 Kuliner 

(Burger) 

2022 

6. Nurul 

(21) 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Pendidikan 

Bahasa Jepang 

6 Kosmetik 

(Make Up 

dan Skin 

Care) 

2021 

7. Karisma 

(21) 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Pendidikan 

Bahasa Jepang 

5 Fashion 

(Pakaian) 

2020 

8. Rio (21) Universitas 

Negeri Surabaya 

Pendidikan 

Bahasa Jepang 

5 Percetakan 

Desain 

Gambar 

2016 

http://dinkominfo.surabaya.go.id/
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(Jasa Sablon 

Baju) 

9. Fiyyah 

(21) 

UPN Veteran 

Jawa Timur 

Ilmu Hukum 6 Kuliner 

(Dessert) 

2020 

10. Zulfikri 

(21) 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surabaya 

Pendidikan 

Dokter 

6 Kuliner 

(Salad Buah 

dan Rice 

Bowl) 

2022 

Sumber: Wawancara dengan Informan (2023) 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

Saat ini mahasiswa bukan lagi sekadar berperan sebagai seseorang yang 

menuntut ilmu atau aktivis kampus. Namun, dengan adanya kemajuan 

teknologi, kemudahan akses informasi, serta kondisi pasar dapat menjadi suatu 

peluang yang bisa dimanfaatkan mahasiswa untuk memulai berwirausaha. 

Banyak mahasiswa yang kini terjun ke dunia bisnis dan melakukannya sembari 

belajar di kampus. Mahasiswa memanfaatkan segala sesuatu yang bisa 

menunjang kemajuan bisnisnya. 

Seseorang yang berwirausaha pastinya memiliki faktor-faktor yang 

mendorong mereka untuk mendirikan usaha tersebut. Begitu juga yang dialami 

oleh mahasiswa Surabaya, mereka memiliki faktor-faktor pendorong mengapa 

mereka mendirikan usahanya. Faktor-faktor pendorong tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yakni faktor personal, sociological, dan 

environmental, seperti yang diuraikan berikut: 

1) Faktor Personal 

Faktor personal menjadi salah satu faktor yang dapat mendorog 

mahasiswa Surabaya untuk berwirausaha, seperti apa yang diungkapkan 

oleh Evi selaku salah satu mahasiswa dari perguruan tinggi Surabaya yang 

berwirausaha. 
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“untuk faktor personal tentunya ada ya, yang menjadi pendorong 

saya untuk berwirausaha, kayak sebelumnya punya pengalaman yang 

saya dapatkan dari kuliah saya ini pada fakultas ekonomi dan bisnis 

tentunya ada teori dan praktik berbisnis. Terus saya juga punya sedikit 

keahlian memanage bisnis, saya juga lebih suka dengan pekerjaan yang 

tidak ditentukan waktunya, selain itu juga saya minat dan komitmen yang 

saya jalankan dalam berbisnis. Faktor pendorong lainnya karna saya 

ingin memiliki penghasilan sendiri” (Evi, 19 Maret 2023). 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Alfenia, 

 

“iya ada tentunya, yang pertama, awalnya karena suasana pandemi 

itu kan suka beli-beli hijab di online shop gitu kan, pengen ngoleksi hijab, 

terus akhirnya aku tuh kepikiran kayak pengen bikin hijab sendiri gitu loh, 

terus selain itu kan aku kayak dari dulu itu emang suka jualan, di SMA itu 

kan aku jualan juga, jualan jajan gitu, ya kayak kepikiran, apa aku bikin 

aja ya biar nanti dapat uang juga, terus punya brand sendiri, jadi kan 

lebih enak, kayak gitu. Di waktu itu aku juga masih belum banyak kegiatan 

di kuliah karena banyak online nya, jadi kayak banyak waktu luangnya 

terus kepikiran bikin kegiatan yang sekiranya bisa ngisi waktu luang ku, 

akhirnya aku mulai ngerencanain bisnis. Selain itu aku punya keahlian 

dalam memanage bisnis soalnya dulu udah pernah punya bisnis sebelum 

yang sekarang, terus aku juga suka sama pekerjaan yang gak terikat 

waktu, dan tentunya kalau mau berbisnis harus siap dengan resiko-resiko. 

Selain itu juga udah punya pengalaman yang didapat dari pendidikan 

waktu SMA, kan banyak dulu kan ada kewirausahaan” (Alfenia, 20 Maret 

2023). 

 

Hal lain juga diungkapkan oleh Yoga, 

 

“iya ada, contohnya dalam memulai bisnis ini penuh dengan rasa 

percaya diri yang tentunya siap dengan segala resiko, terus ini kan juga 

keinginan saya sejak lama untuk berbisnis jadi menurut saya ini udah jadi 

minat saya. Selain itu juga saya suka dengan pekerjaan yang tidak terikat 

dengan waktu, nah makanya itu saya memulai bisnis ini. Di wirausaha 

juga kan gak kalah pentingnya sama organisasi, organisasi dapat skill, di 

wirausaha juga dapat softskill sendiri. Nah kalau dari aku sendiri 

mahasiswa sekarang tuh perlu banget yang namanya berwirausaha, 

soalnya kalau nggak dimuali dari kita kapan lagi, bakal banyak orang 

yang bakal bisa melatih untuk membuat perusahaan yang besar nantinya 

gitu, malah kebanyakan orang jadinya karyawan juga nanti. Faktor 

lainnya yang mendorong saya berbisnis itu karena terinspirasi dari 

pebisnis yang sudah sukses. Saya terinspirasi dari Mafia Gedang, orang 

dari kampung tapi bisa memiliki bisnis yang melibatkan banyak orang, 

nah itu kan faktor kemanusiaannya tinggi banget dan bermanfaat bagi 

orang banyak” (Yoga, 20 Maret 2023). 
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Selanjutnya diungkapkan oleh Dea, 

 

“faktor personal ada, jadi awalnya aku mendirikan bisnis ini tuh 

karena datangnya Covid-19 yang menjadikan uang sakuku itu kepotong 

dari hari-hari sebelumnya, nah dari permasalahan itu lah yang membuat 

aku tuh jadi berpikir gimana caranya aku tetep dapat pemasukan, dan 

akhirnya aku membangun bisnis aku ini, ternyata aku juga punya minat 

dan bisa berkomitmen buat berbisnis. Saat itu juga aku pengen ngisi waktu 

luang pas PPKM sih, aku pengen tetep produktif di rumah biar nggak 

kuliahnya gitu-gitu aja kan. Sebelumnya juga aku kebetulan udah pernah 

berbisnis jadinya bisa memanage bisnis, ada juga rasa percaya diri sangat 

berani dengan resiko sioalnya menurutku dalam bisnis itu kan nggak 

melulu laba ya, jadi sebelum memulai bisnis itu pasti ada ruginya, terus 

selain itu aku berbisnis juga ingin nambah pemasukan aku untuk uang 

saku aku sendiri, yang terakhir aku emang lebih suka kerja yang fleksibel, 

dari pada kerja yang terpaku waktu mending aku yang menyesuaikan 

kerjaku sendiri gitu” (Dea, 21 Maret 2023). 

 

Selanjutnya diungkapkan oleh Fiyyah, 

 

“pastinya ada, yang pertama aku pengen punya tambahan income 

buat pegangan aku karena waktu itu Covid-19 jadinya kondisi ekonomi 

menurun sehingga aku tidak mendapatkan uang saku yang menurut aku 

cukup, walaupun nggak kemana-kemana cuman ya nggak enak ya kalo 

nggak megang duit gitu kan. jenis produk yang aku jual juga berhubungan 

sama hobi aku masak, terus kalau gak salah karena waktu itu aku nunggu 

setelah pengumuman SBMPTN sampek masuk kuliah tuh kan lama banget, 

nah jadinya aku memanfaatkan waktu dengan berjualan itu. Jadi tentunya 

harus ada rasa berani ngambil resiko soalnya pastinya ada rugi kan 

dalam bisnis itu, terus ada pengalaman dari pendidikan juga dari SMA sih 

kewirausahaan, jadi menurut aku rumus itungannya itu juga bermanfaat, 

terus juga tentang cara pengelolaan bisnisnya, keuangannya, itu juga dari 

SMA, terus kan aku juga kebetulan jurusannya IPS ya ada akuntansi terus 

itu tadi kewirausahaan itu menurut aku amat sangat membantu sih jadi 

nggak buta arah banget.” (Fiyyah, 23 Maret 2023). 

 

Selanjutnya diungkapkan oleh Zulfikri, 

 

“dari dulu sekolah sampek kuliah tuh ada aja yang aku buat biar 

ada income gitu kan karena kalau ada waktu senggang aku gak suka kalau 

cuman rebahan, scroll-scroll ig, scroll tiktok, jadi kayak aku bisa 

ngelakuin hal yang menurutku bisa lebih menguntungkan dari pada aku 

cuman tidur-tiduran, terus mengingat biaya kuliahku yang nggak murah 

terus juga kebutuhan di Surabaya yang besar gitu kan jadi biar aku tuh 

nggak minta-minta lagi, jadi income yang aku dapetin nih bisa backup in 
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mungkin bensin aku, kuota aku, gitu. Selain itu aku tipe orang yang nggak 

mau diatur jadi lebih baik aku yang buat aturan jadi kayak suka pekerjaan 

yang nggak terikat waktu gitu, dalam memulai bisnis ini aku juga sangat 

percaya diri berani dengan resiko mengingat aku disini seorang 

pendatang yang sebelumnya nggak ada relasi jadinya aku nggak punya 

target pasar, jadi kayak susahnya cari pelanggan itu aku udah ngalamin 

banget” (Zulfikri, 23 Maret 2023). 

 

Selanjutnya diungkapkan oleh Oki,  

 

“ada, mungkin karena saya terlahir di keluarga yang ekonominya 

menengah lah walaupun nggak menenegah ke bawah-bawah banget itu 

menuntut saya untuk bekerja supaya ada pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saya maupun keluarga, seperti itu, dan untuk 

membantu membiayai kuliah, jadi ada faktor nekat dan harus berani 

ngambil resiko, selain itu saya juga selalu belajar berdagang mulai dari 

menjual ikan hias, buah, jadi dari pengalaman ini membuat saya semakin 

berminat untuk berbisnis dan menjadikan saya ingin terus mengasah 

kemampuan saya dalam berbisnis, dalam hal memanage bisnis saya punya 

sedikit keahlian dalam segi pembukuan kayak mengatur uang yang masuk 

dan uang yang keluar itu harus ada manajemennya, kemudian juga harus 

ada evaluasi terkait hasil dari penjualan tersebut seperti itu kurang lebih” 

(Oki 21 Maret 2023). 

 

Selanjutnya diungkapkan oleh Karisma, 

 

“ada faktor personal yang menjadi pendorong saya berbisnis, jadi 

saya memulai usaha ini karena saya ingin membantu ekonomi keluarga 

karena semakin menurun waktu Covid-19. Disamping itu juga ingin tahu-

menahu mengenai berwirausaha dengan cara terjun ke lapangan 

langsung, ya maksudnya praktek jualan, ingin juga melatih softskill agar 

tahu ada bakat atau tidaknya di dunia berwirausaha ini” (Karisma, 22 

Maret 2023).  

 

Selanjutnya diungkapkan oleh Nurul, 

 

“ada fator personal seperti saya ingin punya penghasilan sendiri 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi saya yang lainnya” (Nurul 21 Maret 

2023). 

Selanjutnya diungkapkan oleh Rio, 
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“ada, saya membangun bisnis ini karena untuk kebutuhan ekonomi 

dan saya ingin kaya” (Rio, 24 Maret 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Surabaya yang 

menjadi informan dalam penelitian itu, dapat dilihat bahwa faktor personal 

menjadi faktor yang sangat mendorong mahasiswa untuk berwirausaha. 

Faktor-faktor personal tersebut meliputi adanya keinginan untuk 

memperoleh pendapatan tambahan guna membantu perekonomian 

keluarga, memenuhi kebutuhan pribadi, serta membayar biaya perkuliahan 

yang tidak murah. Selain itu karena mencintai pekerjaan yang tidak terikat 

waktu, berani mengambil resiko, berpengalaman dalam berbisnis, 

mempunyai keahlian dalam memanage bisnis, keinginan untuk mengisi 

waktu luang dengan kegiatan produktif yang menghasilkan, melatih skill 

berwirausaha, adanya minat dan mampu berkomitmen untuk berbisnis, 

mempunyai pengalaman yang diperoleh dari pendidikan akademik, 

keinginan memiliki perusahaan yang besar dengan brand pribadi, serta 

terdapat inspirasi dari role model yang sudah sukses dalam berbisnis. 

2) Faktor Sociological 

Faktor sociological juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mendorog mahasiswa Surabaya untuk berwirausaha, seperti yang 

diungkapkan oleh Oki selaku salah satu mahasiswa dari perguruan tinggi 

Surabaya yang berwirausaha. 

“ada tentu saja, saya punya relasi dari keluarga sendiri, kemudian 

harus ada tim malah kalau bisa disekeliling kita tuh harus ada orang-

orang yang terpercaya, yang memiliki etos kerja yang bagus, orang yang 

bekerja keras, disiplin, rajin, seperti itu. Terus ada dukungan dari orang 
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tua dalam segi finansial dari faktor-faktor x yang lain. Selain itu pasti ada 

dalam segi perencanaan kita minta nasehat ke orang-orang terdekat kita 

seperti itu” (Oki, 21 Maret 2023). 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Dea, Nurul, Rio, Evi, Alfenia, 

dan Zulfikri jika faktor sociological ini menjadi salah satu faktor 

pendorong mereka berwirausaha terutama dorongan yang diberikan oleh 

keluarganya. 

“iya ada, alhamdulillah sangat ada dukungan dari orang tua buat 

bisnis, ada juga keluarga yang selalu siap membantu terutama kakak aku 

sendiri sih yang paling siap, terus dalam membangun bisnis ini ada juga 

relasi tapi relasinya itu lebih ke temen-temen online ku yang bisa jadi 

target pasar alhamdulillah banyak si jadi itu yang membuat aku tu 

percaya buat bisnis, terus ada tim yang bisa diajak kerjasama buat bantu-

bantu kayak packaging,” (Dea, 21 Maret 2023). 

 

“tentunya ada, salah satu faktor pendorong aku berbisnis ini karena 

diajak sama saudara ku, jadi dia punya brand produk kecantikan kayak 

make up skincare terus aku diajak buat jadi resellernya, ajakannya juga 

menarik banget kalau kita sebagai reseller bisa mencapai target penjualan 

dalam waktu tertentu nanti dikasi reward seperti produk gratis yang bisa 

dijual lagi bahkan bisa dikasi jabatan juga. Terus dalam menjalankan 

bisnis ini juga aku dukung banget sama orang tua dan kakak ku, mereka 

selalu ada kalau aku butuh bantuan” (Nurul, 21 Maret 2023). 

 

“ada faktor sociological, salah satu faktor yang semakin mendorong 

aku berbisnis itu arena ada dukungan dari orang tua jadinya makin mau 

maju buat berbisnis” (Rio, 24 Maret 2023). 

“kalau faktor sociological ada, seperti didukung sama orang tua dan 

keluarga saya” (Evi,19 Maret 2023). 

“ada, faktor pendorong ku lainnya membangun bisnis ini karena 

dukungan dan bantuan dari orang tua dan keluarga yang selalu 

membantuku dalam bisnis ini” (Alfenia, (20 Maret 2023). 
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“ada, kayak adanya dukungan dari orang tua, terus juga kadang 

dibantu belanja bahan-bahannya, dan lain-lain” (Zulfikri, 23 Maret 

2023). 

Selanjutnya dikatakan oleh Karisma bahwa faktor sociological yang 

ia alami yakni dorongan karena memiliki relasi dan tim untuk berbisnis. 

“untuk faktor sociological ada juga, kayak punya relasi dari 

saudara, terus juga ada tim dalam menjalankan bisnis ini.” (Karisma, 22 

Maret 2023). 

 Sementara hal lain dikemukakan oleh Fiyyah dan Yoga, pada 

awalnya mereka tidak mendapat dukungan dari orang tua, namun mereka 

tetap teguh pendirian dan bersemangat untuk berwirausaha, mereka ingin 

membuktikan kepada orang tuanya jikalau wirausaha yang mereka bangun 

ini akan sukses. 

“untuk dukungan dari orang tua ini awalnya dulu tuh gak ada, 

awalnya tuh minta duit ya cuma sekedar dikasih aja, cuman seiring 

berjalannya waktu paling 2022 kemarin lagi naik-naiknya omset aku gitu 

mulai kelihatan, oh ini menghasilkan loh, bukan yang remeh gitu, jadi itu 

mulai didukung, gitu” (Fiyyah, 23 Maret 2023) 

“kalau faktor pendorong dari orang tua ini sebenrnya sama sekali 

enggak ya, karena orang tua juga nggak sepenuhnya mendukung, soalnya 

apa ya, kan namanya orang tua kebanyakan kan suruh fokus kuliah, nggak 

boleh ngapa-ngapain, jadinya ya tetep usaha diem-diem dan masih teguh 

pendirian sama mimpi aku gitu sih” (Yoga, 20 Maret 2023). 
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Kemudian diungkapkan juga oleh Yoga bahwa salah satu faktor 

pendorong dirinya berwirausaha karena memiliki tujuan kemanusiaan 

seperti ingin bermanfaat untuk orang-orang di sekitarnya. 

“kalau untuk melatarbelakangi sih sebenernya dari dulu udah 

pengen berwirausaha, soalnya kan dilihat dari role model kebanyakan 

orang kan sekarang udah mulai banyak yang mulai berwirausaha dan 

juga berwirausaha itu fungsi utamanya atau tujuan utamanya untuk 

kemanusiaan, jadinya saya juga pengen menebar manfaat bagi banyak 

orang, gitu” (Yoga, 20 Maret 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Surabaya yang 

menjadi informan dalam penelitian itu, dapat dilihat bahwa faktor 

sociological juga menjadi salah satu faktor pendorong mahasiswa untuk 

berwirausaha yang meliputi adanya dorongan atau dukungan dari orang 

tua yang besar, mempunyai keluarga yang selalu siap membantu dalam 

setiap permasalahan yang dialami saat menjalankan usaha, mempunyai 

relasi dengan orang lain seperti saudara maupun teman, mempunyai tim 

yang bisa diajak bekerjasama dengan baik, serta terdapat keinginan untuk 

bermanfaat bagi orang lain seperti membuka lapangan pekerjaan untuk 

orang lain dan membantu menyediakan produk yang dibutuhkan oleh 

orang-orang sekitar dengan harga yang bisa dijangkau. 

3) Faktor Environmental 

Faktor environmental juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mendorong mahasiswa Surabaya untuk berwirausaha, seperti apa yang 

diungkapkan oleh Rio, Dea, Fiyyah, dan Yoga selaku mahasiswa dari 

perguruan tinggi Surabaya yang berwirausaha, menurut mereka karena 
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masih sedikitnya pesaing yang menjual produk sejenis, hal ini menjadi 

sebuah peluang bagi mereka. 

“tentunya ada, contohnya kayak dari segi peluang, nah bisnis sablon 

ini menurut saya ada potensi yang besar yang nantinya bisa membuat 

usaha ini makin berkembang” (Rio, 24 Maret 2023). 

“faktor lingkungan ada, mungkin dari segi peluang usaha ya, nah 

aku melihat kalau usaha ku ini masih minim pesaing di lingkungan ku, 

terus aku melihat juga target pasarku lumayan banyak jadinya aku berani 

membangun bisnis ini” (Dea, 21 Maret 2023). 

“emmm kalo dari segi persaingan untuk saat ini aku merasa nggak 

ada kompetitor soalnya dessertku itu ramenya kan udah 2020 nih apalagi 

waktu itu ada better sweet by najla lagi rame-ramenya, aku mewajarkan 

kalo ada kompetitor, cuman seiring berjalnnya waktu makanan yang viral 

kan musiman tuh, nah balik lagi ke siapa yang paling konsisten kan gitu, 

nah untuk saat ini ketika lagi booming-boomingnya keju aroma atau 

kimbab atau makanan korea lainnya, aku kan nggak terjun ke situ, jadi 

semuanya pada terjun ke sana aku nggak nyemplung nih, jadi aku nggak 

ada kompetitor, di kampus tinggal aku doang, gitu, nah dari sini ka berarti 

peluang jualan aku tuh lumayan gitu” (Fiyyah, 23 Maret 2023). 

 

“ada faktor lingkungan, nah kan di lingkup teman di kampus masih 

jarang banget yang jualan, itu jadi peluang buat saya mendirikan bisnis 

ini. Kalau untuk faktor mengikuti pelatihan kewirausahaan sebenernya 

pernah sih tapi bukan faktor utama karena pelatihan ini saya berbisnis, 

soalnya kan namanya orang minat di wirausaha pasti bakal cari-cari 

pelatihan-pelatihan yang berguna buat kewirausahaan tapi bukan faktor 

utama saya mulai usaha itu karena faktor pelatihan itu sendiri, jadi bisnis 

sambal jalan sambal cari-cari pelatihan kadang-kadang” (Yoga, 20 Maret 

2023) 

 

Hal lain diungkapkan oleh Oki, Alfenia, dan Nurul dimana mereka 

sangat merasakan adanya kompetitor dari lingkungan mereka, selain itu 

juga dalam faktor lingkungan menurut Oki terdapat juga faktor adanya 

sumber daya yang bisa ia manfaatkan. 
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“ada, misalnya saja kompetisi, nah setiap pekerjaan selalu ada 

kompetitor, kompetitor ini entah itu dari orang-orang yang menjual menu 

yang sama atau orang-orang yang menjual menu yang berbeda tapi 

tempat yang sama berdekatan seperti itu, tapi tergantung bagaimana cara 

kita untuk mengakali agar minat pengunjung itu lebih tertarik pada kita. 

Selain itu adanya sumber daya yang bisa dimanfaatkan apalagi saya yang 

menjual makanan hewani dan tumbuhan untuk sayurnya, terus juga air, 

listrik” (Oki, 21 Maret 2023). 

 

“ada, kayak adanya pesaing tapi di lingkup teman, tapi kalau di 

lingkup rumah gitu nggak ada, itu sih” (Alfenia, 20 Maret 2023) 

“tentu ada ya, mungkin dari persaingan di lingkungan, nah itu ada 

banget, sekarang banyak yang menjual jenis produk yang sama walaupun 

beda brand, nah itu persaingannya terasa banget” (Nurul, 21 Maret 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Surabaya yang 

menjadi informan dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa faktor 

environmental juga menjadi salah satu faktor pendorong mahasiswa untuk 

berwirausaha yang meliputi adanya peluang usaha yang besar, adanya 

kompetisi mengenai suatu pekerjaan di dalam lingkungan, serta adanya 

sumber daya yang bisa dimanfaatkan. Namun dapat diketahui juga jika 

dari seluruh informan yang telah diwawancarai mereka tidak memiliki 

faktor pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan. 

4.3 Analisis Data 

Hasil yang didapat dari penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

Surabaya memiliki berbagai macam faktor pendorong dalam membangun 

wirausahanya. Dari banyaknya faktor pendorong tersebut, jika ditinjau dari 

pemikiran Bygrave (Alma 2005: 7), maka dapat dikelompokkan menjadi tiga 
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jenis faktor, yaitu faktor personal, faktor sociological, dan faktor 

environmental. 

Dari hasil penelitian ini, faktor personal yang dialami oleh mahasiswa 

Surabaya yang menjadi pendorong mereka berwirausaha adalah adanya 

keinginan untuk memperoleh pendapatan tambahan guna membantu 

perekonomian keluarga, memenuhi kebutuhan pribadi, serta membayar biaya 

perkuliahan yang tidak murah. Selain itu adanya fator karena mencintai 

pekerjaan yang tidak terikat waktu, berani mengambil resiko, berpengalaman 

dalam berbisnis, mempunyai keahlian dalam memanage bisnis, keinginan 

untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan produktif yang menghasilkan, 

melatih skill berwirausaha, adanya minat dan mampu berkomitmen untuk 

berbisnis, mempunyai pengalaman yang diperoleh dari pendidikan akademik, 

keinginan memiliki perusahaan yang besar dengan brand pribadi, serta terdapat 

inspirasi dari role model yang sudah sukses dalam berbisnis. Terdapat satu 

faktor personal menurut Bygrave yang tidak dialami oleh mahasiswa Surabaya 

yang menjadi pendorong mereka berwirausaha, yakni faktor terdapat dorongan 

dari segi umur yang tidak mampu lagi melamar pekerjaan. Faktor ini tidak 

dialami karena mahasiswa Surabaya dari segi umur masih tergolong sangat 

muda dan masih mampu melamar pekerjaan, namun di posisi mereka yang saat 

ini masih menjadi mahasiswa, mereka lebih memilih untuk berwirausaha 

dengan maksud agar memiliki kegiatan sampingan yang bisa menghasilkan 

uang namun juga lebih fleksibel dengan waktu sehingga tidak mengganggu 

aktivitas perkuliahan mereka. 
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Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

personal yang dapat mendorong mahasiswa Surabaya berwirausaha yakni 

terdapat motivasi seperti keinginan untuk mendapatkan ridha Allah, selain itu 

bisnis bisa dijadikan sebagai motivasi untuk membangkitkan jiwa 

kewirausahaan. Hal ini karena memulai bisnis adalah langkah awal dalam 

membentuk kepribadian ulet, tanggung jawab, dan kualitas seseorang, yang 

akan memungkinkan mereka untuk maju dalam karir mereka. Selain itu juga 

terdapat faktor memiliki kesadaran akan potensi diri sendiri, ini adalah modal 

utama untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi, yang pada akhirnya dapat 

mengarah pada kemajuan karir atau bisnis seseorang. Faktor personal menjadi 

salah satu faktor pendorong seseorang berwirausaha sejalan dengan ayat Al-

Qur’an berikut. Allah berfirman: 

ن وْنَ ۖٱوَ  ۥ عَمَلكَ مْ وَرَس وْل ه  لٰلّ  ٱعْمَل وْا فَسَيرََى ٱق لِّ وَ  ؤْمِّ لِّمِّ  ع   وَسَت رَدُّوْنَ إلىَ    لْم 

۝دةَِّ فَي نَب ِّئ ك مْ بِّمَا ك نْت مْ تعَْمَل وْنَ لشَّه  ٱلْغَيْبِّ وَ ٱ  

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

(Q.S. At-Taubah: 105). 

Islam memandang entreprenuership sebagai bagian dari kerja, dalam 

perspektif ekonomi Islam bekerja adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Ajaran Islam sangat 

mendorong umatnya untuk berperan dalam kegiatan bisnis. Oleh karena itu 
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seseorang berminat untuk berwirausaha salah satunya karena terdapat 

dorongan untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan dari dirinya sendiri dan 

Islam sangat menganjurkan hal tersebut. 

Sedangkan faktor sociological yang dialami oleh mahasiswa Surabaya 

yang menjadi pendorong mereka berwirausaha adalah adanya dorongan atau 

dukungan dari orang tua yang besar, mempunyai keluarga yang selalu siap 

membantu dalam setiap permasalahan yang dialami saat menjalankan usaha, 

mempunyai relasi dengan orang lain seperti saudara maupun teman, 

mempunyai tim yang bisa diajak bekerjasama dengan baik, serta terdapat 

keinginan untuk bermanfaat bagi orang lain seperti membuka lapangan 

pekerjaan untuk orang lain dan membantu menyediakan produk yang 

dibutuhkan oleh orang-orang sekitar dengan harga yang bisa dijangkau. 

Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

sociological yang dapat mendorong mahasiswa Surabaya berwirausaha yakni 

terdapat keinginan untuk melaksanakan amal kemasyarakatan, seperti 

menciptakan lapangan kerja baru, menyelamatkan seseorang dari kebodohan, 

kemiskinan, keterbelakangan, serta membantu orang yang sedang memiliki 

kesulitan. Secara Islam, amal sosial memiliki nilai yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan amal individu. Tindakan yang dilakukan agar bermanfaat 

di masyarakat memiliki ganjaran lebih tinggi dibanding tindakan yang hanya 

menguntungkan dirinya sendiri. Faktor sosiological lainnya yaitu adanya 

motivasi untuk menjalin silaturrahmi dengan orang lain seperti memiliki 

hubungan baik dengan rekan kerja maupun anggota keluarga, serta adanya 
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keinginan untuk menebar manfaat bagi orang lain. Faktor sociological menjadi 

salah satu faktor pendorong seseorang berwirausaha sejalan dengan Hadits 

berikut. Rasulullah SAW bersabda: 

لِّلنَّاسِّ  يْر  النَّاسِّ أنَْفَع ه مْ خَ   

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

(yang lain)” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni). 

Hadits di atas menunjukan bahwa Rasullullah menganjurkan umat 

Islam selalau berbuat baik terhadap orang lain dan makhluk yang lain. Hal ini 

menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin yang sebenarnya. Eksistensi 

manusia sebenarnya ditentukan oleh kemanfataannya pada yang lain. Adakah 

dia berguna bagi orang lain, atau malah sebaliknya menjadi parasit buat yang 

lainnya. Begitu pula dengan kewirausahaan, yang mana dapat dijadikan 

sebagai media seseorang agar dapat bermanfaat untuk orang lain. 

Dan faktor environmental yang dialami oleh mahasiswa Surabaya yang 

menjadi pendorong mereka berwirausaha adalah adanya peluang usaha yang 

besar, adanya kompetisi mengenai suatu pekerjaan di dalam lingkungan, serta 

adanya sumber daya yang bisa dimanfaatkan. Namun dapat diketahui jika dari 

seluruh informan yang telah diwawancarai, mereka tidak memiliki faktor 

pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan. Terdapat satu orang yang pernah 

mengikuti pelatihan kewirausahaan namun faktor tersebut tidak menjadi faktor 

pendorong dirinya berwirausaha. Ia memiliki pelatihan kewirausahaan tersebut 

setelah usahanya berdiri, jadi sambal menjalankan usaha juga sambal mencari-

cari dan mengikuti pelatihan kewirausahaan. 
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Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

environmental yang dapat mendorong mahasiswa Surabaya berwirausaha 

yakni terdapat adanya motivasi untuk memanfaatkan peluang, mengeksplorasi 

hasil bumi, serta bersaing sehat dengan sesama wirausahawan. Faktor 

environmental menjadi salah satu faktor pendorong seseorang berwirausaha 

sejalan dengan ayat Al-Qur’an berikut. Allah berfirman: 

ا فِّى السَّم  لَمْ ترََوْا انََّ اٰللَّ اَ  رَ لكَ مْ مَّ  تِّ وَمَا فِّى الْْرَْضِّ وَاسَْبَغَ عَلَيْك مْ نِّعْمَه  و   سَخَّ

نَةً ۗ بَاطِّ رَةً وَّ ل  فِّى اٰللِّّ  ظَاهِّ نَ النَّاسِّ مَنْ يُّجَادِّ ت  وَمِّ لَْ كِّ لَْ ه دىَ وَّ لْمٍ وَّ بٍ  بِّغَيْرِّ عِّ

نِّيْرٍ  ۝مُّ  

Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk 

(kepentingan)mu dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. 

Tetapi di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 

ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” (QS. Luqman 

(31): 20) 

Al-Qur’an berbicara tentang ekonomi dengan istilah “sakhara”, yang 

memiliki arti menundukkan, artinya manusia dapat mengeksploitasi dan 

menguasai sumber daya ekonomi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dengan 

cara yang sesuai ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Adapun sumber 

daya yang “ditundukkan” bagi manusia, diantaranya bumi sebagai sumber daya 

alam. Mengeksploitasi sumber daya alam yang ada di bumi dapat menjadi salah 

satu faktor pendorong seseorang untuk berwirausaha yakni faktor yang 

berhubungan dengan lingkungan. 
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Islam mendorong umatnya untuk mengejar peluang, perilaku 

mengambil risiko, dan inovasi pada umatnya (Audrestsch et al 2013; Kayed 

dan Hassan 2010). Hal ini dikarenakan konsep kewirausahaan dimaksudkan 

untuk menyediakan tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk masyarakat 

luas, Islam juga mengajarkan umatnya untuk terlibat dalam kegiatan bisnis 

sebagai bentuk perilaku spiritual dan sarana untuk menjalani kehidupan yang 

lebih baik yang bermanfaat bagi masyarakat luas (Beekum dan Badawi 1999; 

Ghoul 2011; Gümüsa 2014; Lewis dan Churchil 2009; Said dkk. 2004). 

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong 

berwirausaha yang paling banyak dialami oleh mahasiswa Surabaya yakni 

faktor personal, dari hasil wawancara dengan 10 informan semuanya memiliki 

faktor personal, atau bisa diprosentasekan menjadi 100% dari seluruh jumlah 

informan. Minat mereka untuk berwirausaha ternyata lebih banyak timbul atas 

keinginan dan dorongan dari dirinya sendiri yang disebabkan oleh berbagai 

macam motif. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa semua informan 

memiliki faktor personal yang menjadi pendorong mereka untuk berwirausaha. 

Kemudian disusul oleh faktor sociological yakni faktor pendorong 

berwirausaha yang timbul karena adanya dorongan dari orang lain. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa hanya sebagian dari informan yang 

memiliki faktor sociological yang menjadi pendorong mereka untuk 

berwirausaha. Dari hasil wawancara dengan 10 informan, hanya 9 orang yang 

memiliki faktor sociological, atau bisa diprosentasekan menjadi 90% dari 

seluruh jumlah informan. Dan terakhir faktor environmental yakni faktor 
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pendorong berwirausaha yang ditimbulkan karena adanya dorongan dari 

lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa jumlah informan 

yang memiliki faktor environmental sebagai pendorong mereka untuk 

berwirausaha lebih sedikit dari faktor sociological. Dari hasil wawancara 

dengan 10 informan, hanya 7 orang yang memiliki faktor environmental, atau 

bisa diprosentasekan menjadi 70% dari seluruh jumlah informa. 

Dari hasil wawancara dengan 10 informan mengenai faktor-faktor 

pendorong mereka berwirausaha, maka dapat digambarkan dengan diagram 

berikut ini: 

 
 

Diagram 4. 1  

Jumlah Informan yang Memiliki Faktor Pendorong Tersebut 

4.4 Pembahasan 

Kewirausahaan merupakan semangat, sikap, perilaku serta kemampuan 

seseorang dalam mengurus usaha atau kegiatan yang mengarah kepada upaya 

mencari, membangun, mengaplikasikan cara kerja, teknologi serta produk baru 

dengan menaikkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih 

maksimal dan atau mendapatkan laba yang lebih maksimal pula. 
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Kewirausahaan dalam pandangan Islam diartikan sebagai aspek 

kehidupan yang diklasifikasikan pada perkara muamalah, yakni perkara yang 

berkaitan dengan hubungan horizontal antar manusia, yang nantinya juga akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. 

Ada beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits yang bisa dijadikan rujukan 

mengenai pesan supaya semangat bekerja keras dan kemandirian. 

Allah berfirman:  

ن وْنَ ۖٱوَ  ۥ عَمَلكَ مْ وَرَس وْل ه  لٰلّ  ٱعْمَل وْا فَسَيرََى ٱق لِّ وَ  ؤْمِّ لِّمِّ  ع   وَسَت رَدُّوْنَ إلىَ    لْم 

   ۝دةَِّ فَي نَب ِّئ ك مْ بِّمَا ك نْت مْ تعَْمَل وْنَ  لشَّه  ٱلْغَيْبِّ وَ ٱ

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

(Q.S. At-Taubah: 105); 

 

فَاعَةَ   – عليه وسلم صلى اللّٰ  –أنََّ الَنَّبِّيَّ   –رضي الله عنه  –بْنِّ رَافِّعٍ  عَنْ رِّ

؟ قَالَ:  ورٍ  -س ئِّلَ: أيَُّ الَْكَسْبِّ أطَْيَب  هِّ، وَك لُّ بَيْعٍ مَبْر  لِّ بِّيَدِّ ج  رَوَاه   –عَمَل  الَرَّ

ار  ۢ م   الَْبزََّ حَه  الَْحَاكِّ وَصَحَّ  

Dari Rifa’ah bin Raafi’ radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam ditanya mengenai mata pencaharian yang halal? Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam menjawab, “Amalan seseorang dengan tangannya dan 

setiap jual beli yang diberkahi.” (HR. Al-Bazzar dan disahihkan oleh Al-

Hakim); 
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Maksud dari ayat Al-Qur’an dan Hadits di atas memberikan sinyal yang 

jelas kepada manusia untuk bekerja keras serta hidup mandiri. Bekerja keras 

adalah inti dari berbisnis. prinsip kerja keras merupakan langkah sejati yang 

bisa membawa kesuksesan, namun harus melewati proses yang menantang. 

Atau dapat dikatakan juga orang yang berani mengambil resiko akan 

mendapatkan peluang rezeki yang besar. 

Dalam berwirausaha tentunya seseorang memiliki faktor-faktor 

pendorong yang membuat mereka tergerak untuk mendirikan usahanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendorong mahasiswa 

berwirausaha dalam perspektif Islam pada mahasiswa Surabaya. Berdasarkan 

data hasil penelitian yang telah dianalisis, maka dilakukan pembahasan tentang 

hasil penelitian sebagai berikut. 

Terdapat tiga faktor utama yang menjadi pendorong mahasiswa 

Surabaya berwirausaha diantaranya adalah faktor personal, faktor 

sociological, dan faktor environmental. 

Faktor personal yang menjadi pendorong mahasiswa Surabaya 

berwirausaha diantaranya adalah adanya keinginan untuk memperoleh 

pendapatan tambahan guna membantu perekonomian keluarga, memenuhi 

kebutuhan pribadi, serta membayar biaya perkuliahan yang tidak murah. Selain 

itu adanya fator karena mencintai pekerjaan yang tidak terikat waktu, berani 

mengambil resiko, berpengalaman dalam berbisnis, mempunyai keahlian 

dalam memanage bisnis, keinginan untuk mengisi waktu luang dengan 

kegiatan produktif yang menghasilkan, melatih skill berwirausaha, adanya 
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minat dan mampu berkomitmen untuk berbisnis, mempunyai pengalaman yang 

diperoleh dari pendidikan akademik, keinginan memiliki perusahaan yang 

besar dengan brand pribadi, serta terdapat inspirasi dari role model yang sudah 

sukses dalam berbisnis. 

Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

personal ini sejalan dengan firman Allah QS. At-Taubah (9): 105. 

ن وْنَ ۖٱوَ  ۥ عَمَلكَ مْ وَرَس وْل ه  لٰلّ  ٱعْمَل وْا لفَسَيرََى ٱق لِّ وَ  ؤْمِّ لِّمِّ  ع   وَسَت رَدُّوْنَ إلىَ    لْم 

۝دةَِّ فَي نَب ِّئ ك مْ بِّمَا ك نْت مْ تعَْمَل وْنَ لشَّه  ٱلْغَيْبِّ وَ ٱ  

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

(Q.S. At-Taubah: 105). 

Islam memandang entreprenuership sebagai bagian dari kerja, dalam 

perspektif ekonomi Islam bekerja adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Ajaran Islam sangat 

mendorong umatnya untuk berperan dalam kegiatan bisnis. Oleh karena itu 

seseorang berminat untuk berwirausaha salah satunya karena terdapat 

dorongan untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan dari dirinya sendiri dan 

Islam sangat menganjurkan hal tersebut. 

Faktor sociological yang menjadi pendorong mahasiswa Surabaya 

berwirausaha diantaranya adalah adanya dorongan atau dukungan dari orang 

tua yang besar, mempunyai keluarga yang selalu siap membantu dalam setiap 
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permasalahan yang dialami saat menjalankan usaha, mempunyai relasi dengan 

orang lain seperti saudara maupun teman, mempunyai tim yang bisa diajak 

bekerjasama dengan baik, serta terdapat keinginan untuk bermanfaat bagi 

orang lain seperti membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain dan 

membantu menyediakan produk yang dibutuhkan oleh orang-orang sekitar 

dengan harga yang bisa dijangkau. 

Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

sociological ini sejalan dengan Hadits berikut. Rasulullah SAW bersabda: 

مْ لِّلنَّاسِّ يْر  النَّاسِّ خَ  أنَْفَع ه   

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

(yang lain)” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni). 

Hadits di atas menunjukan bahwa Rasullullah menganjurkan umat 

Islam selalau berbuat baik terhadap orang lain dan makhluk yang lain. Hal ini 

menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin yang sebenarnya. Eksistensi 

manusia sebenarnya ditentukan oleh kemanfataannya pada yang lain. Adakah 

dia berguna bagi orang lain, atau malah sebaliknya menjadi parasit buat yang 

lainnya. Begitu pula dengan kewirausahaan, yang mana dapat dijadikan 

sebagai media seseorang agar dapat bermanfaat untuk orang lain. 

Faktor environmental yang menjadi pendorong mahasiswa Surabaya 

berwirausaha diantaranya adalah adanya peluang usaha yang besar, adanya 

kompetisi mengenai suatu pekerjaan di dalam lingkungan, serta adanya sumber 

daya yang bisa dimanfaatkan. 
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Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

environmental ini sejalan dengan firman Allah QS. Luqman (31): 20. 

ا فِّى السَّم  لَمْ ترََوْا انََّ اٰللَّ اَ  رَ لكَ مْ مَّ  تِّ وَمَا فِّى الْْرَْضِّ وَاسَْبَغَ عَلَيْك مْ نِّعْمَه  و   سَخَّ

نَةً ۗ بَاطِّ رَةً وَّ ل  فِّى اٰللِّّ  ظَاهِّ نَ النَّاسِّ مَنْ يُّجَادِّ ت  وَمِّ لَْ كِّ لَْ ه دىَ وَّ لْمٍ وَّ بٍ  بِّغَيْرِّ عِّ

نِّيْرٍ  ۝مُّ  

Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk 

(kepentingan)mu dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. 

Tetapi di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 

ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” (QS. Luqman 

(31): 20) 

Al-Qur’an berbicara tentang ekonomi dengan istilah “sakhara”, yang 

memiliki arti menundukkan, artinya manusia dapat mengeksploitasi dan 

menguasai sumber daya ekonomi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dengan 

cara yang sesuai ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Adapun sumber 

daya yang “ditundukkan” bagi manusia, diantaranya bumi sebagai sumber daya 

alam. Mengeksploitasi sumber daya alam yang ada di bumi dapat menjadi salah 

satu faktor pendorong seseorang untuk berwirausaha yakni faktor yang 

berhubungan dengan lingkungan. 

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong 

berwirausaha yang paling banyak dialami oleh mahasiswa Surabaya yakni 

faktor personal, kemudian disusul oleh faktor sociological, dan terakhir faktor 

environmental. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

73 
 

 
 

Islam mendorong umatnya untuk mengejar peluang, perilaku 

mengambil risiko, dan inovasi pada umatnya (Audrestsch et al 2013; Kayed 

dan Hassan 2010). Hal ini dikarenakan konsep kewirausahaan dimaksudkan 

untuk menyediakan tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk masyarakat 

luas, Islam juga mengajarkan umatnya untuk terlibat dalam kegiatan bisnis 

sebagai bentuk perilaku spiritual dan sarana untuk menjalani kehidupan yang 

lebih baik yang bermanfaat bagi masyarakat luas (Beekum dan Badawi 1999; 

Ghoul 2011; Gümüsa 2014; Lewis dan Churchil 2009; Said dkk. 2004). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Terdapat tiga faktor utama yang menjadi pendorong mahasiswa 

Surabaya berwirausaha yakni faktor personal, sociological, dan 

environmental. Faktor personal yang menjadi pendorong mahasiswa Surabaya 

berwirausaha diantaranya adalah adanya keinginan untuk memperoleh 

pendapatan tambahan guna membantu perekonomian keluarga, memenuhi 

kebutuhan pribadi, serta membayar biaya perkuliahan yang tidak murah. Selain 

itu adanya faktor karena mencintai pekerjaan yang tidak terikat waktu, berani 

mengambil resiko, berpengalaman dalam berbisnis, mempunyai keahlian 

dalam memanage bisnis, keinginan untuk mengisi waktu luang dengan 

kegiatan produktif yang menghasilkan, melatih skill berwirausaha, adanya 

minat dan mampu berkomitmen untuk berbisnis, mempunyai pengalaman yang 

diperoleh dari pendidikan akademik, keinginan memiliki perusahaan yang 

besar dengan brand pribadi, serta terdapat inspirasi dari role model yang sudah 

sukses dalam berbisnis. 

Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

personal ini sejalan dengan firman Allah QS. At-Taubah (9): 105. 
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ن وْنَ ۖٱوَ  ۥلكَ مْ وَرَس وْل ه   عَمَ لٰلّ  ٱعْمَل وْا فَسَيرََى ٱق لِّ وَ  ؤْمِّ لِّمِّ  ع   وَسَت رَدُّوْنَ إلىَ    لْم 

۝تعَْمَل وْنَ دةَِّ فَي نَب ِّئ ك مْ بِّمَا ك نْت مْ  لشَّه  ٱلْغَيْبِّ وَ ٱ  

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

(Q.S. At-Taubah: 105). 

Islam memandang entreprenuership sebagai bagian dari kerja, dalam 

perspektif ekonomi Islam bekerja adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Ajaran Islam sangat 

mendorong umatnya untuk berperan dalam kegiatan bisnis. Oleh karena itu 

seseorang berminat untuk berwirausaha salah satunya karena terdapat 

dorongan untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan dari dirinya sendiri dan 

Islam sangat menganjurkan hal tersebut. 

Faktor sociological yang menjadi pendorong mahasiswa Surabaya 

berwirausaha diantaranya adalah adanya dorongan atau dukungan dari orang 

tua yang besar, mempunyai keluarga yang selalu siap membantu dalam setiap 

permasalahan yang dialami saat menjalankan usaha, mempunyai relasi dengan 

orang lain seperti saudara maupun teman, mempunyai tim yang bisa diajak 

bekerjasama dengan baik, serta terdapat keinginan untuk bermanfaat bagi 

orang lain seperti membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain dan 

membantu menyediakan produk yang dibutuhkan oleh orang-orang sekitar 

dengan harga yang bisa dijangkau. 
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Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

sociological ini sejalan dengan Hadits berikut. Rasulullah SAW bersabda: 

مْ لِّلنَّاسِّ خَ  يْر  النَّاسِّ أنَْفَع ه   

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

(yang lain)” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni). 

Hadits di atas menunjukan bahwa Rasullullah menganjurkan umat 

Islam selalau berbuat baik terhadap orang lain dan makhluk yang lain. Hal ini 

menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin yang sebenarnya. Eksistensi 

manusia sebenarnya ditentukan oleh kemanfataannya pada yang lain. Adakah 

dia berguna bagi orang lain, atau malah sebaliknya menjadi parasit buat yang 

lainnya. Begitu pula dengan kewirausahaan, yang mana dapat dijadikan 

sebagai media seseorang agar dapat bermanfaat untuk orang lain. 

Faktor environmental yang menjadi pendorong mahasiswa Surabaya 

berwirausaha diantaranya adalah adanya peluang usaha yang besar, adanya 

kompetisi mengenai suatu pekerjaan di dalam lingkungan, serta adanya sumber 

daya yang bisa dimanfaatkan. 

Jika faktor ini ditinjau dengan perspektif Islam maka faktor-faktor 

environmental ini sejalan dengan firman Allah QS. Luqman (31): 20. 

ا فِّى السَّم  لَمْ ترََوْا انََّ اٰللَّ اَ  رَ لكَ مْ مَّ  تِّ وَمَا فِّى الْْرَْضِّ وَاسَْبَغَ عَلَيْك مْ نِّعْمَه  و   سَخَّ

نَةً ۗ بَاطِّ رَةً وَّ ل  فِّى اٰللِّّ  ظَاهِّ نَ النَّاسِّ مَنْ يُّجَادِّ ت  وَمِّ لَْ كِّ لَْ ه دىَ وَّ لْمٍ وَّ بٍ  بِّغَيْرِّ عِّ

نِّيْرٍ  ۝مُّ  

Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk 
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(kepentingan)mu dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. 

Tetapi di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 

ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” (QS. Luqman 

(31): 20) 

Al-Qur’an berbicara tentang ekonomi dengan istilah “sakhara”, yang 

memiliki arti menundukkan, artinya manusia dapat mengeksploitasi dan 

menguasai sumber daya ekonomi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dengan 

cara yang sesuai ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Adapun sumber 

daya yang “ditundukkan” bagi manusia, diantaranya bumi sebagai sumber daya 

alam. Mengeksploitasi sumber daya alam yang ada di bumi dapat menjadi salah 

satu faktor pendorong seseorang untuk berwirausaha yakni faktor yang 

berhubungan dengan lingkungan. 

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa faktor-faktor pendorong 

berwirausaha yang paling banyak dialami oleh mahasiswa Surabaya yakni 

yang pertama faktor personal, kedua faktor sociological, dan terakhir faktor 

environmental. 

5.2 Saran 

1) Bagi akademik 

Bagi pihak kampus diharapkan ability (kemampuan) kewirausahaan 

harus ditingkatkan lagi agar dapat meningkatan jiwa kewirausahaan 

mahasiswa pada mahasiswa serta dapat menemukan solusi yang dihadapi 

mahasiswa dalam dunia kewirausahaan. Pihak kampus dapat mengadakan 
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pertemuan atau pelatihan kepada mahasiswa agar mereka lebih 

mengetahui dan mendalami kemampuan wirausaha mereka. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

selanjutnya dengan menemukan faktor-faktor lain diluar penelitian ini dan 

pembahasannya lebih luas lagi terhadap faktor yang mendorong 

mahasiswa berwirausaha dalam perspektif Islam. 
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